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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan, umur usaha, skala usaha, dan informasi & sosialisasi Terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. Populasi dalam penelitian ini
adalah 110 UMKM dari sektor kuliner yang sudah terdaftar di Dinas Koperasi
dan UMKM di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Penggunaan Informasi Akuntansi
sedangkan variabel independennya adalah Tingkat Pendidikan, Umur Usaha,
Skala Usaha, Pemeberian Informasi dan Sosialisasi. Jenis data yang digunakan
adalah data primer, yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner secara
langsung kepada respoden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Stuctural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan
bantuan Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat
Pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Umur
usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. skala
usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. pemberian
informasi dan sosialisasi berpengaruh negatif terhadap pemahaman penggunaan
informasi akuntansi.

Kata Kunci: Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola UMKM, tingkat
pendidikan, umur usaha, skala usaha, informasi & sosialisasi,
SEM-PLS
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of education level,
business age, business scale, and information & socialization on the use of
accounting information for Micro, Small and Medium Enterprises Managers in
Bagansiapiapi, Bangko Rokan Hilir District. The population in this study is 110
MSMEs from the culinary sector that have been registered with the Cooperatives
and MSMEs Office in Bagansiapiapi, Bangko Rokan Hilir District. The
dependent variables in this study are the Use of Accounting Information while the
independent variables are Education Level, Business Age, Business Scale,
Information Sharing and Socialization. The type of data used is primary data,
which is obtained by distributing questionnaires directly to respoden. The data
analysis technique used is multiple linear regression analysis. Data analysis in
this study used Stuctural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least
Square (PLS) with the help of Smart PLS 3.0. The results of this study show that
the Level of Education has no effect on the use of accounting information.
Business age positively affects the use of accounting information. The scale of
the business positively affects the use of accounting information. The provision of
information and socialization negatively affects the understanding of the use of
accounting information.

Keywords: Use of Accounting Information for MSME Managers, education
level, business age, business scale, information & socialization,
SEM-PLS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha yang kini tidak
asing dan banyak didirikan oleh masyarakat terutama dikalangan menengah
kebawah. Selain mengeluarkan modal yang tidak besar dikondisi maraknya dunia
bisnis dan teknologi sekarang sudah banyak ditemui kemudahan dan usahawan
dini atau muda yang sudah terjun didunia bisnis bahkan sudah dituntut dan
dibekali ilmu bisnis. Perkembangan perekonomian sekarang ini mengalami
kemajuan yang sangat pesat dibantu dengan teknologi dimana persaingan bisnis
semakin meningkat. UMKM mempunyai peranan penting dan strategis dalam
perekonomian sebagai salah satu kekuatan pendorong utama dalam pembangunan
ekonomi nasional.

Apabila dengan semakin sering terjadinya krisis ekonomi, baik yang
diakibatkan dari krisis moneter dan krisis global, sehingga sistem UMKM
menjadi solusi dalam mepertahankan ketahanan ekonomi bangsa terutama bagi
rakyat kecil atau rakyat kebanyakan. Dengan kata lain, UMKM dapat disebut
sebagai tulang punggung perekonomian negara (Kusuma et al., 2018).

Dalam menjalankan UMKM ini harus memiliki laporan sebagai informasi
agar para pelaku UMKM dapat menjalankan usahanya dengan optimal. Laporan
Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk mengomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan



berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dan Kinerja perusahaan. Penggunaan informasi akuntansi dapat
menjadi pendukung dalam proses pengambilan keputusan dimana pengambilan
keputusan pada setiap lini organisasi dapat tercapai dengan segera (Puspitawati &
Anggadini, 2014). Hasil dari informasi akuntansi berguna dalam mengukur serta
menjelaskan informasi keuangan mengenai kegiatan ekonomi perusahaan.
Informasi akuntansi memungkinkan penggunanya untuk mengambil tindakan
dalam mengatasi masalah serta ketidakpastian yang terjadi didalam perusahaan
(Handayani & Hariyati 2014).

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya. Akuntansi adalah suatu proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi
keuangan yang terjadi dalam perusahaan, atau organisasi lain serta penafsiran
terhadap hasilnya. Penggunaan informasi akuntansi merupakan proses, cara,
perbuatan menggunakan, dan pemakaian informasi akuntansi untuk pengambilan
keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif
tindakan (Wibowo & Kurniawati, 2015). Pemerintah juga menekankan pada
pelaksanaan pencatatan dan pelaksanaan informasi akuntansi yang tertuang dalam
Undang-Undang UKM No. 9 September 1995. Keputusan pemerintah yang
tertuang dalam undang-undang harus menjadi motivasi tersendiri dan mengubah
konsep pelaku UMKM dengan menggunakan informasi akuntansi. Jika

dilaksanakan dengan baik, salah satu kelebihan undang-undang ini adalah apabila



suatu saat pemeriksaan pajak UMKM dilakukan, informasi akuntansi dapat
digunakan sebagai prosedur banding dan pembelaan berdasarkan landasan hukum
yang kuat. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki informasi akuntansi
yang penting, seperti pada Undang-Undang Perpajakan No0.28 Februari 2007
tentang perkembangan UKM dan koperasi 28 Februari 2007. Karena perusahaan
kecil sekalipun menghadapi variabel yang lebih kompleks, diharapkan akuntansi
dapat dilakukan di berbagai organisasi (Setiawan, 2019).

Namun yang terjadi di UMKM Indonesia justru bertolak belakang dengan
kenyataan. Banyak dari mereka belum menjelma menjadi mental perusahaan
besar. Kebanyakan dari mereka hanya memanfaatkan usahanya sebagai tempat
mencari nafkah, sehingga tidak ada keinginan untuk berkembang menjadi lebih
besar. Hal ini didukung oleh pernyataan (Kurniawati, 2016) bahwa mereka juga
hanya fokus pada proses produksi dan operasional, sehingga tidak fokus pada
pencatatan atau pembukuan. Dengan cara ini, mereka dapat menjalankan
usahanya secara konvensional seperti orang biasa. Mereka tidak memperhatikan
perkembangan bisnis mereka. Kebanyakan dari mereka hanya ingin mendapatkan
penghasilan  sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan semua aspek
pertumbuhan bisnis. Dengan cara ini, mereka tidak tahu apakah bisnis mereka
terus berjalan. Pengelolaan hutang sering kali berantakan, sehingga dapat
memanfaatkan situasi keuangannya kapan saja. Selain itu, mereka tidak
mengetahui secara detail aset apa yang telah mereka peroleh untuk kepentingan
dan keberlangsungan usaha. Posisi kas tidak dapat dideteksi jika posisi kas baik

atau arus kas negatif, karena tidak ada pemisahan antara dana pribadi dan dana



yang digunakan dalam proses bisnis (Hutagaol, 2016). Hal tersebut dikarenakan
masih adanya anggapan bahwa informasi akuntansi tidak penting bagi mereka,
sehingga mereka tidak perlu mengatur informasi tersebut. Pemahaman ini juga
dipaparkan oleh Lestari (2015) bahwa pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk
menyediakan laporan keuangan yang informatif merupakan hal yang masih sulit
dilakukan oleh para pelaku UMKM. Penyebabnya pun cukup beragam dan hal ini
menjadi justifikasi kewajaran apabila pelaku UMKM tidak menyelenggarakan
informasi akuntansi di dalam entitas usahanya. Penyebab tersebut disebabkan oleh
tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
bidang akuntansi, tidak memiliki tenaga ahli yang dapat melakukan pembukuan
sesuai standar, adanya persepsi bahwa pembukuan tidak penting dalam usahanya,
persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan.

Dampak dari tidak menyediakan informasi akuntansi pun cukup banyak,
salah satunya akses permodalan dengan plafon yang tinggi guna mengungkit
kapasitas usaha cukup sulit didapatkan. Selain itu, mereka juga tidak dapat
mengetahui secara pasti mengenai kemajuan atau justru kemunduran atas
bisnisnya karena tidak adanya data akurat yang dapat dijadikan sebagai acuan
yang sangat akurat sehingga dalam hal ini informasi akuntansi memiliki pengaruh
dan peran terhadap kinerja usaha, karena dari informasi akuntansi bisa dijadikan
alat dalam pengambilan keputusan dan sangat bermanfaat untuk mengetahui
bagaimana struktur modal dan berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan
tersebut dalam satu periode tertentu (Handayani. 2015). Bagaimana mungkin

seorang pelaku UMKM akan mengetahui perusahaannya secara moneter apabila



tidak adanya informasi akuntansi yang disusun dan diterapkan di dalam
perusahaannya. Padahal hal ini benar-benar sangat dibutuhkan mengingat suatu
bisnis memerlukan kebijakan — kebijakan strategis dalam menjalankan usahanya
mengarungi bahtera persaingan usaha dalam rangka menggerakkan roda
perekonomian.

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan dapat menjadi modal
dasar bagi UMKM untuk mengambil keputusan dalam pengelolaan UMKM
antara lain untuk keputusan pengembangan pasar, pengembangan harga dan
perluasan jaringan usaha. Kepercayaan perbankan dalam memberikan permodalan
tidak sebesar perusahaan yang menyelenggarakan akuntansi sebab tidak adanya
pengelolaan secara profesional dan akuntabilitas yang baik dari pengelola usaha
tersebut. Apabila pelaku UMKM bersedia dan sanggup menyelenggarakannya
dengan baik maka salah satu manfaat yang amat besar adalah dapat memenuhi
persyaratan dalam pengajuan kredit dengan menyertakan laporan keuangan dalam
proses pengajuan. Laporan keuangan sesuai metode akuntansi dapat
mempermudah UMKM dalam mengambil keputusan dan mencapai akses bank
dan pinjaman lainnya untuk mengembangkan usaha mereka.

Berpengaruhnya informasi akuntansi berupa catatan keuangan terhadap
keberhasilan usaha karena tidak lepas dari pengusaha dalam memanfaatkan
informasi akuntansi tersebut. Dengan melakukan pencatatan keuangan di setiap
kegiatan usaha sangat membantu dalam perencanaan kegiatan selanjutnya dalam

mencapai keberhasilan usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat (Megginson et al.,



dalam Pinasti, 2007:322) yang mengungkapkan bahwa keberhasilan suatu
perusahaan dipengaruhi oleh informasi akuntansi.

Dengan mengunakan informasi akuntansi dengan baik berupa laporan
keuangan dapat menjadi modal dasar bagi UMKM untuk pengambilan keputusan-
keputusan dalam pengelolaan usaha, antara lain keputusan pengembangan pasar,
pengembangan harga, dan lain-lain. Informasi akuntansi menyediakan sumber
informasi bagi pemilik UMKM. Terutama informasi akuntansi yang berkualitas
yang dimanfaatkan oleh pelaku usaha nantinya dapat digunakan untuk
menentukan keputusan terhadap bisnis dan untuk memprediksi masa depan
kegiatan UMKM. Hal tersebut dilakukan dengan mengevaluasi perbandingan
kegiatan keuangan usaha. Dengan menggunakan informasi akuntansi berupa
laporan keuangan dengan baik akan dirasakan manfaatnya oleh UMKM. Sehingga
semua kegiatan usaha dapat terkontrol dengan baik, dan kedepannya akan
menunjang keberhasilan dalam menjalankan usaha.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan  peneliti dengan sebuah
komunitas bernama Usaha Kecil Menengah, Industri Kecil Menengah Nasional
atau nama lain UKM IKM Nasional yang disingkat dengan (UIN) di
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir mengatakan bahwa ada beberapa
UMKM yang memiliki kendala dalam pendanaan diakibatkan karena dari pihak
kreditur tidak bisa memberikan pinjaman sebagai pendanaan dikarenakan kurang
layaknya informasi akuntansi dimana untuk mencapai akses bank melakukan
pinjaman harus mempunyai informasi laporan keuangan yang memadai sebagai

penggunaan informasi akuntansi. Pihak kreditur akan lebih mudah memberikan



penilaian atas kelayakan pendanaan yang diajukan oleh pelaku UMKM. UMKM
dari komunitas UIN tersebut menyebutkan nama-nama UMKM yang mengalami
kendala dalam peminjaman yaitu ada UMKM Pogan, Ekoliner. Disamping itu
UMKM dengan nama Rumah Tamadun juga mengalami kendala karena saat
melakukan pinjaman pihak kreditur meminta informasi laporan keuangan.
Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian
keberhasilan usaha, termasuk UMKM. Dengan kurangnya pengetahuan dalam
pembukuan, otomatis menghambat mereka menjalankan kegiatan pembukuan
keuangan. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi
pencapaian keberhasilan UMKM.

Pemilik dari UMKM Dapur The Arman dimana juga merupakan ketua
bidang 6 dari komunitas UIN mengatakan mereka sangat antusias atau sangat
ingin dan butuh untuk pemahaman mengenai penggunaan informasi akuntansi
yang baik dan efektif. Pihak bank memperketat seleksi UMKM yang pantas
menerima dana pinjaman sehingga UMKM akan semakin sulit untuk memperoleh
modal dari kredit usaha jika laporan keuangan yang dimiliki UMKM buruk,
sedangkan kredit merupakan salah satu sumber pendanaan bagi UMKM yang
diperlukan untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Dari komunitas
tersebut hanya UMKM Roki yang diterima informasi akuntansi laporan
keuanganya sehingga hanya UMKM nya yang berhasil mendapat akses untuk
melakukan pinjaman keluar yaitu pinjaman kemitraan Pertamina. Fenomena ini
disebabkan karena banyak UMKM tidak mampu menjadi besar karena tidak

memiliki pembukuan yang sistematis, akibatnya tidak ada pemilahan tegas antara



uang pribadi dan uang perusahaan yang mana hal ini mengakibatkan kacaunya
manajemen keuangan yang dilakukan pelaku UMKM.,

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui seberapa baik
pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM tentang penggunaan informasi
akuntansi, Hasil penelitian Setiawan (2019) menyimpulkan bahwa tingkat
pendidikan umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
dan (Martika & Nurhayati, 2018) menyimpulkan pengetahuan akuntansi dan skala
usaha mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Berbeda dengan Hudha
(2017) yang mengemukakan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi, sedangkan (Hadi et al., 2019) meneliti bahwa
umur usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Penelitian yang dilakukan (Martika & Nurhayati, 2018) dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Skala Usaha
Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil Menengah (UKM)
Di Kabupaten Kuningan mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Faktor-faktor
tersebut diantaranya pengaruh pengetahuan akuntansi dan skala usaha. Namun
dalam penelitian ini, peneliti menguji tiga variabel yang diduga memengaruhi
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM vyaitu pengetahuan akuntansi,
tingkat pendidikan dan umur usaha, Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Nirwana & Purnama, 2019) yang meneliti tentang tingkat pendidikan, skala
usaha dan lama usaha terhadap penggunaan akuntansi pada UMKM di Kecamatan

Ciawigebang, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, skala



usaha dan lama usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hendrawati, 2017) meneliti tentang pengaruh
pendidikan pemilik, umur usaha, omset usaha dan pengetahuan akuntansi terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tembalang, hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pemilik, umur usaha, omset
usaha, pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Muhammad humaidi (2021) pengaruh tingkat pendidikan, umur usaha, dan
pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi (studi kasus
pada usaha mikro kecil dan menengah di kecamatan jatinegara) perbedaan dengan
penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan variable bebas, dan subjek
yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel bebas
tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha, dan pemberian informasi dan
sosialisasi. Sedangkan variabel terikatnya masih sama yaitu pemahaman UMKM
dalam penggunaan informasi akuntansi. Perbedaan selanjurnya terletak pada
subjek yang digunakan yaitu pada Usaha Mikro Kecil dan menengah di
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha, pemberian
informasi dan sosialisasi terhadap pemahaman UMKM dalam pemahman
penggunaan informasi akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan

Hilir.
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Dari hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa adanya ketidakkonsistenan
dalam penelitian terdahulu baik dari tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha,
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Maka dari itu, berdasarkan fenomena
dan adanya ketidakkonsistenan dalam penelitian terdahulu peneliti kembali
meneliti faktor-faktor tersebut untuk menguatkan penelitian yang ada. Serta
besarnya peran UMKM bagi kehidupan pemilik, karyawan, masyarakat dan bagi
negara sebagai penggerak perekonomian. Maka peneliti mengangkat penelitian ini
dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur Usaha, Skala Usaha,
Pemberian informasi dan sosialisasi Terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi Pengelola Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) (Studi pada
UMKM di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah tingkat pendidikan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pengelola
UMKM dalam akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir?

2. Apakah umur usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pengelola UMKM dalam
akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir?

3. Apakah skala usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pengelola UMKM dalam

akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir?



11

4. Apakah pemberian informasi dan sosialisasi pengelola usaha mikro kecil

13

dan menengah (UMKM) berpengaruh terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada pengelola UMKM dalam akuntansi di Bagansiapiapi
Kecamatan Bangko Rokan Hilir

Tujuan Masalah

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

tujuan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pengelola usaha

1.4

mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan informasi
akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir.

Untuk mengetahui pengaruh umur usaha terhadap pengelola usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan informasi akuntansi di
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir.

Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap pengelola usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan informasi akuntansi di
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir.

Untuk mengetahui pengaruh pemeberian informasi dan sosialisasi terhadap
pengelola usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan
informasi akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan masalah diatas, maka penelitian ini diaharapkan

memeberikan kegunaan kepada berbagai pihak antara lain:
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1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi pendidikan dan Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan
pengembangan terkait ilmiah dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai

pemahaman penggunaan informasi akuntansi.

. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

sumber dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM dan sebagai pengembangan serta

referensi untuk penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi pelaku UMKM

Diharapkan hasil ini dapat memberikan sumbangan fikiran atau sebagai
bahan masukan untuk mengetahui manfaat penerapan informasi
akuntansi pada UMKM, dan memudahkan pelaku UMKM dalam
penggunaan informasi akuntansi serta memahami akan pentingnya
informasi akuntansi untuk mengembangkan usahanya dan dalam
pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan pengetahuan dan bahan perbandingan.

Bagi Dinas Koperasi dan UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi Dinas
Koperasi dan UMKM maupun dinas terkait lainnya di Bagansiapiapi

Kabupaten Rokan Hilir Khususnya Kecamatan bangko untuk
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mengintensifkan ~ penyelenggaraan  sosialisasi dan  penerapan
penggunaan informasi akuntansi.
1.5 Sistematika Penulisan
Tujuan dari pembuatan sistematika penulisan ini adalah untuk memberikan
gambaran umum secara garis besar yang ditulis secara ringkas dan jelas mengenai

isi bab dari penulisan diatas, adapun sistematika penulisannya adalah sebagai

berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi penguraian tentang latar belakang masalah,
rumusan  masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang penguraian mengenai teori sebagai
pedoman dalam pembahasan penulisan penelitian ini
berupa konsep-konsep dan teori-teori yang berhubungan
dengan permasalahan yang dirumuskan.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang penguraian mengenai identifikasi
variable penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan

sumber data, teknik pengumpulan data, serta analisis data.



BAB IV

BAB V
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: PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan dari
hasil penelitian untuk setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

: PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian dan

saran-saran yang diperlukan, serta keterbatasan penelitian.



BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Entitas (Entity Theory)

Entity theory sebenarnya mengacu pada salah satu konsep dasar yang
digunakan dalam akuntansi yaitu kesatuan usaha (entity assumption). Asumsi ini
menyatakan bahwa ada pemisahan (separation) yang tegas antara pemilik dan
badan usaha (entity). Entitas dianggap sebagai badan usaha yang terpisah dari
pemilik. Tujuan utama dari konsep kesatuan usaha sebenarnya adalah untuk
pertanggung jawaban (accountability). Karena perhatian utama yang diletakkan
pada kelangsungan usaha (going concern), maka akuntansi diperlukan sebagai
pertanggung jawaban kepada pemegang modal (equity holder) yang terdiri dari
investor dan kreditor sebagai upaya untuk menjaga hubungan baik dimasa yang
akan datang.

Konsep ini menganggap equity holder sebagai pihak luar, karena itu
laporan akuntansi yang disusun harus seinformatif mungkin. Informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan menjadi salah satu penekanan dalam tujuan
penyusunan laporan keuangan. Dampak dari konsep kesatuan usaha terhadap
laporan keuangan adalah kekayaan bersih dari pemilik tidak lagi merupakan hal
yang berarti dalam konsep kesatuan usaha, karena yang menjadi titik pusat adalah
entitas itu sendiri. Pemilik dan kreditur dipandang sebagai pihak luar yang

menyediakan dana bagi perusahaan. Aktiva merupakan milik entitas dan hutang

15



16

merupakan kewajiban entitas dan sama sekali tidak merepresentasikan kewajiban
equity holder.

Entity Theory (Teori entitas) menekankan pada konsep kepengelolaan
“stewardship” dan pertanggungjawaban “accountability” dimana bisnis peduli
dengan tingkat keberlangsungan usaha dan informasi keuangan usaha bagi
pemilik ekuitas dalam rangka pemenuhan kebutuhan legal dan menjaga suatu
hubungan baik dengan pemegang ekuitas tersebut dengan harapan mudah
memperoleh dana dimasa depan. Konsep entitas berlaku untuk firma, perusahaan
perseorangan, koperasi (baik berupa perseroan maupun non perseroan), serta
perusahaan kecil dan besar.

2.2 Usaha Mikro Kecil dan Mennegah (UMKM)

2.2.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sekelompok pelaku
ekonomi terbesar dalam perekonomian dan terbukti menjadi fondasi, tulang
punggung dan dinamisator perkembangan ekonomi nasional, terutama pada masa
krisis dan masa pelambanan pertumbuhan ekonomi nasional.

UMKM termasuk subsektor ekonomi yang banyak menyerap tenaga kerja
dan banyak diminati oleh masyarakat kota. UMKM juga berperan dalam
perekonomian nasional sangat vital, karena UMKM masih bisa survive ditengah
perkembangan dan krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Sedangkan menurut
Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998, UMKM didefenisikan sebagai kegiatan
ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang mayoritas

merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari
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pesaing yang tidak sehat. Sedangkan defenisi yang digunakan oleh Biro Pusat
Statistik (BPS) lebih mengarah pada skala usaha dan jumlah tenaga kerja yang
diserap. Usaha kecil menggunakan kurang dari lima orang karyawan, sedangkan
usaha skala menengah menyerap antara 5-19 tenaga kerja.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 definisi dari Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah adalah:

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

ini.
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2.2.2 Kriteria UMKM
Menurut Undang-Undang nomer 20 tahun 2008 pasal 6 disebutkan
bahwa:
a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha; atau
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

2.2.3 Prinsip dan Tujuan Pemberdayaan UMKM
Menurut Undang-Undang nomer 20 tahun 2008 pasal 4 disebutkan bahwa
prinsip pemberdayaan UMKM sebagai berikut :
a. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri.
b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan
berkeadilan.
c. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar
sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; dan
e. Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara

terpadu.

2.2.4 Peran dan dan Fungsi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Usaha kecil dan menengah sangat berfungsi dan berperan dalam kegiatan
ekonomi masyarakat, seperti:
1. Menyediakan barang dan jasa
2. Menyerap tenaga kerja
3. Pemerataan pendapatan
4. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah

5. Peningkatan taraf hidup masyarakat
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Keberhasilan usaha dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut
pandang ekonomi dan sosial. Dilihat dari sudut pandang ekonomi, keberhasilan
usaha dapat dilihat dari adanya peningkatan kekayaan perusahaan diluar
pinjaman, misalnya kenaikan laba perusahaan. Sedangkan dilihat dari sudut
pandang segi sosial, keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari adanya
kelangsungan hidup perusahaan dengan kaitannya keberadaan perusahaan.

2.3 Akuntansi
2.3.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi menurut adalah proses pengidentifikasian, pengesahan,
pengukuran, pengakuan, pengklarifikasian, penggabungan, peringkasan, dan
penyajian data keuangan dasar (bahan olah akuntansi) yang terjadi dari kejadian-
kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan operasi suatu unit organisasi dengan
cara tertentu untuk menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak yang

berkepentingan. (Suwardjono, 2016)

Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan informasi yang
menghasilkan laporan kepada pihak pihak yang berkepentingan untuk mengetahui
aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi sangat berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. (Warren 2016).

Pihak-pihak tersebut adalah kreditor, pemasok, investor, karyawan,
pemilik dan lain-lain. disusun oleh manajemen perusahaan (Bouslaw et al., 2013).
Akuntansi adalah suatu proses pengolahan data keuangan yang digunakan sebagai
salah satu alternatif pengambilan keputusan melalui pertimbangan berdasarkan

informasi keuangan yang ada. (Mulyadi 2017).
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Berdasarkan definisi diatas, akuntansi dapat dikatakan sebagai penyedia
jasa informasi ekonomi yang diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan
bagi pihak yang berkepentingan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dengan
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi yang terjadi terkait
kejadian-kejadian dalam suatu unit organisasi. Informasi yang dihasilkan berguna
untuk internal perusahaan (manajemen) maupun eksternal perusahaan (investor,
kreditor, pemerintah, dll) yang membutuhkan informasi tersebut.

Sedangkan accounting principle board (APB) system statement no.4
mendefenisikan akuntasi sebagai berikut:

“Akuntansi adalah kegiatan jasa”. Fungsinya adalah memberikan informasi
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, mengenai suatu entitas ekonomi
yang dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi,
sebagai dasar dalam pemilihan diantara beberapa alternative.”
2.4 Penggunaan Informasi Akuntansi

Pada zaman sekarang, komunikasi, teknologi dan ilmu pengetahuan
berkembang sangat pesat, membuat manusia membutuhkan sebuah alat yang
dapat memberikan keterangan apapun yang disebut dengan informasi. Informasi
sangat penting dalam menjalankan bisnis, jika dibandingkan dengan tubuh
manusia, informasi merupakan darah yang mengalir di tubuh manusia yang
disamakan dengan informasi yang setara dengan informasi yang dibutuhkan
perusahaan. Karena jika tidak ada informasi maka sistem perusahaan tidak akan
berfungsi. Informasi adalah alat untuk menyatukan peristiwa dengan peristiwa

yang lain (termasuk proses bisnis). Dalam dunia bisnis, manusia membutuhkan
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informasi untuk mengurangi dampak kerancuan dalam pengambilan keputusan
(Mulyadi, 2017).

Keputusan selalu berkaitan dengan tujuan masa depan, sehingga pengambil
keputusan harus cermat mengamati dan melihat serta memperhatikan setiap fakta
atau data yang diperoleh untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak
salah. Informasi juga dapat digunakan sebagai pemecah masalah. Informasi
akuntansi merupakan salah satu informasi yang dibutuhkan oleh manajer dalam
berbagai informasi di dunia untuk mengurangi keraguan dalam menyelesaikan
masalah bisnis. Menurut Rahayu & Anggadini, (2014), informasi akuntansi
merupakan rangkaian aktivitas dalam pemrosesan data dari aktivitas bisnis
pengolahan data keuangan perusahaan dengan menggunakan sistem informasi
komputer yang terintegrasi secara harmonis. Informasi yang dihasilkan mengenai
bisnis perusahaan dapat mengetahui kondisi perusahaan di masa lalu, masa Kini,
dan juga untuk menentukan langkah perusahaan di masa depan untuk mencapai
tujuan perusahaan khususnya dalam pengelolaan UMKM.

Adapun bentuk fisiknya, informasi akuntansi akan sangat berguna jika
memiliki berbagai karakteristik seperti relevan, tepat waktu, akurat, lengkap, dan
ringkas (Hall, 2019).

a. Relevan

Suatu laporan keuangan atau dokumen harus memiliki isi yang bekerja
untuk suatu tujuan. Informasi akuntansi harusnya menyajikan data yang
relevan dalam pembuatan laporan. Laporan yang berisi informasi yang tidak

relevan hanya akan menghambat pengambilan keputusan bagi pengguna.
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b. Tepat Waktu

Umur dalam suatu informasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
kegunaannya. Informasi yang sudah melebihi periode waktu yang lama akan
membuat kualitas informasi akuntansi menurun. Jika pengguna menganalisis
suatu informasi dengan waktu yang salah akan mengakibatkan pengambilan
keputusan yang salah.
c. Akurasi

Informasi yang disajikan bebas dari kesalahan yang signifikan, dimana
signifikansi ini merupakan konsep yang sulit untuk diukur dikarenakan tidak
memiliki nilai yang absolut tergantung pada masalahnya. Kesalahan yang
dianggap signifikan ketika ketidakakuratan informasi menyebabkan pengguna
membuat keputusan yang kurang tepat atau gagal dalam membuat keputusan
yang dibutuhkan.
d. Kelengkapan

Kelengkapan suatu informasi sangat penting untuk pekerjaan yang ada serta
bagi sebuah keputusan. Informasi yang lengkap akan membantu pengguna
dalam pengambilan keputusan karena menyediakan perhitungan yang
dibutuhkan serta menyajikan data secara jelas dan tidak ambigu.
e. Ringkas

Informasi yang disajikan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna. Jika
informasi yang disajikan terlalu rinci untuk manajemen puncak maka akan
menghambat pengambilan keputusan. Apabila informasi yang disajikan kepada

manajemen yang mempunyai tingkat yang lebih rendah ini adalah informasi
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yang ringkas, maka akan membingungkan karena manajer tingkat bawah
cenderung membutuhkan informasi yang sangat rinci.

Informasi akuntansi sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi
yang berperan dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan
yang ada. Informasi akuntansi sangat penting untuk keberhasilan bisnis termasuk
UMKM. Kemudian, kekurangan informasi akuntansi di UMKM dapat
membahayakan bagi UMKM tersebut. Kondisi keuangan yang memburuk dan
kekurangan catatan dan laporan akuntansi akan membatasi untuk memperoleh
informasi yang diperlukan, sehingga akan menyebabkan kebangkrutan. Informasi
akuntansi seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan rasio keuangan
dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan kecil dalam menjalankan aktivitas
usahanya (Mc Mahon dalam Setiawan, 2019).

Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan terutama
digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan dan impelementasi
keputusan-keputusan perusahaan (Holmes dan Nicholls, 1988). Penggunaan
informasi akuntansi sangat di butuhkan untuk menilai kinerja perusahaan. karena
dapat digunakan pemilik atau manager untuk mengukur Kinerja perusahaan.
Informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun berbagai proyeksi,
misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, mengontrol
biaya, mengukur dan meningkatkan. Agar data keuangan dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, maka data tersebut
harus disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Informasi akuntansi digolongkan

menjadi tiga jenis yaitu (Belkaoui, 2000:39):
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1. Informasi Operasi

Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang
terdapat pada perusahaan manufaktur antara lain: informasi produksi;
informasi pembelian dan pemakaian bahan baku; informasi penggajian;
informasi penjualan.

2. Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi akuntansi yang khusus ditujukan untuk kepentingan
manajemen disebut informasi akuntansi manajemen. Informasi ini
digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu:

a. perencanaan

b. implementasi

c. pengendalian.

Informasi  akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem
pengolahan informasi keuangan yang disebut akuntansi manajemen.
Informasi akuntansi manajemen ini disajikan kepada manajemen perusahaan
dalam berbagai laporan, seperti: laporan anggaran, laporan penjualan,
laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban,
laporan biaya menurut aktivitas, dan lain-lain.

3. Informasi Akuntansi Keuangan

Informasi akuntansi keuangan digunakan baik oleh manajer maupun

pihak eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk menyediakan informasi

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan suatu
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perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi ini sekurang-kurangnya terdiri catatan yang dikerjakan secara
teratur. Informasi akuntansi anggaran adalah informasi yang diberikan dalam
bentuk anggaran yang berguna bagi pihak internal perusahaan dalam mengambil
keputusan. Informasi akuntansi tambahan adalah informasi akuntansi lain yang
digunakan perusahan untuk meningkatkan efektivitas dalam mengambil
keputusan.

2.5 Tingkat Pendidikan

Pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, pendidikan berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut
KBBI, pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Kemampuan dan keahlian pemilik UMKM saat ini
sangat ditentukan dari pendidikan yang pernah ditempuh baik secara formal
maupun nonformal. Tingkat pendidikan formal pemilik (tingkat pendidikan
sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas) akan rendah penyiapan dan
penggunaan informasi akuntansi dibandingkan dengan tingkatan pendidikan
formal yang tinggi (perguruan tinggi) (Dewi et al., 2017). Tingkat pendidikan
pemilik merupakan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pemilik UMKM

melalui pendidikan formal maupun nonformal.
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2.6 Umur Usaha

Umur usaha menggambarkan berapa lama perusahaan tersebut sudah
beroperasi. Umur usaha pengalaman perusahaan dalam dalam berbagai kondisi
yang terjadi dalam dunia bisnis. Usaha yang lama berdiri dapat dikatakan sudah
mengetahui iklim dagang dan persaingan yang mempengaruhi perusahaan
tersebut.

Umur usaha berhubungan dengan teori siklus hidup produk. Siklus hidup
produk terdiri dari perkenalan, pertumbuhan, kedewasaan, dan penurunan (Kotler,
2002: 347). Semakin tinggi umur usaha, maka kematangan perusahaan akan
tercapai. Namun, kematangan perusahaan harus didukung oleh penggunaan
informasi akuntansi yang baik. Karena produk memiliki usia, dapat mengalami
kenaikan dan penurunan. Perusahaan dapat menyikapinya dengan menggunakan
informasi akuntansi agar dapat menyiasati kenaikan dan penurunan produk.

Usaha yang sudah beroperasi dalam waktu yang lama akan mengetahui
betapa pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam perusahaan. Informasi
akuntansi tersebut berguna dalam implementasi strategi yang sudah ditetapkan
dan proses pengendalian perusahaan. Posisi keuangan juga dapat diketahui dari
penggunaan informasi akuntansi, sehingga dapat memudahkan perusahaan dalam
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.

Semakin lama usaha berjalan mengakibatkan adanya perkembangan usaha
yang mengarah positif maupun negatif (Aufar, 2013). Hasil penelitian ini

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, Lestari & Supeno (2018)



28

dan Kusuma & Restika (2018) yang menjelaskan adanya pengaruh positif antara
umur perusahaan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi.
2.7 Skala Usaha

Skala usaha dalam Naufal Irfa Nabawi (2018) yaitu kemampuan perusahaan
dalam mengelolah usaha dengan memerhatikan besarnya aset, jumlah karyawan,
dan pendapatan yang diperoleh selama satu periode akuntansi. Skala usaha
merupakan salah satu indikasi suatu perkembangan suatu perusahaan dimana
perusahaan yang besara akan membawa bagi karyawan yang terlibat didalamnya.
2.8 Pemberian Informasi dan Sosialisasi

Informasi merupakan data yang telah diolah sehingga data tersebut dapat
berguna dalam membuat keputusan. Informasi juga dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan fakta dimana fakta tersebut telah diolah ke dalam bentuk data,
sehingga dapat menjadi lebih berguna dan juga dapat digunakan oleh siapa saja
yang membutuhkannya sebagai pengetahuan dan dapat juga digunakan untuk
pengambilan keputusan (Nugroho, 2017).

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, namun tidak semua hasil
dari pengolahan data tersebut dapat menjadi informasi. Hasil dari pengolahan data
yang tidak memberikan arti atau makna dan tidak memberikan manfaat untuk
seseorang maka bukan merupakan informasi untk orang tersebut (Darmawan &

Fauzi 2013).

Sosialisasi merupakan suatu proses komunikasi interaktif yang melibatkan

perkembangan individu dan pengaruh pribadi, yaitu penerimaan pribadi dan
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interpretasi semua pesan sosial, tetapi juga dinamika dan konten pengaruh sosial.
Dengan demikian, sosialisasi yaitu suatu proses kompleks yang didasarkan pada
teori pembelajaran sosial, pembelajaran yang merupakan mekanisme asimilasi
mendasar pengalaman sosial. Sosialisasi memiliki kaitan yang erat sekali dengan
proses pembudayaan yang merupakan suatu proses belajar dari seorang individu
untuk belajar mengenal, menghayati, dan juga menyesuaikan alam pikiran serta
sikap seseorang tersebut terhadap sistem adat dan norma, serta semua peraturan
dan pendirian yang telah hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakat
(Nugroho 2017). Sedangkan pemberian informasi dan sosialisasi merupakan
usaha yang dilakukan oleh lkatan Akuntan Indonesia, lembaga tertentu atau
pihak-pihak terkait lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan
informasi  serta pengetahuan kepada UMKM terkait isi aturan SAK

(Purwaningsih, 2018).

2.9 Pandangan Islam

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep
tentang kewirausahaan (entrepreneurship), namun diantara keduanya mempunyai
kaitan yang cukup erat, memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat, meskipun
bahasa teknis yang digunakan berbeda. Dalam Islam digunakan istilah kerja keras,
kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-
Qur“an maupun Hadist yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja
keras dan kemandirian ini. Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkan oleh
para pedagang. Di samping menyebarkan ilmu agama, para pedagang ini juga

mewariskan keahlian berdagang khususnya kepada masyarakat pesisir.
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Apa yang tergambar di atas, setidaknya dapat menjadi bukti nyata bahwa
etos bisnis yang dimiliki oleh umat Islam sangatlah tinggi, atau dengan kata lain
Islam dan berdagang ibarat dua sisi dari satu keping mata uang. Benarlah apa
yang disabdakan oleh Nabi, “Hendaklah kamu berdagang karena di dalamnya

terdapat 90 persen pintu rezeki.” Dalam al-Quran Surat Al-Hasyr (59) ayat 7:
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras

>

hukumannya.’

Membangun UMKM harusnya menjadi pilihan mutlak bagi pemerintah baik
di-- pusat maupun daerah. Membangun kemandirian UMKM adalah sebuah

kewajiban. Ada berapa alasan dan referensi yang mewajibkan kita harus
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melaksanakannya. Dalam Al-Quran Surah Al-Hasyr ayat 7, disebutkan bahwa
Allah SWT melarang berputarnya harta (modal) hanya di kalangan orang-orang
kaya saja. Dari ayat ini Kita bisa belajar bahwa aktivitas perekonomian hendaknya
melibatkan partisipasi aktif dari kelompok masyarakat menengah-bawah, yang
notabenenya mayoritas penduduk di suatu negara.

Pencatatan merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan usaha
dalam rangka memperoleh informasi yang akurat, efektif, dan efisien terhadap
suatu entitas. Dengan diterbitkannya SAK EMKM ini diharapkan dapat
membantu para pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan akuntansi yang lebih
baik dan benar. Dalam Al-qur’an surat Al-Bagarah ayat 282 menjelaskan tentang

pentingnya suatu pencatatan dalam pelaksanaan kegiatan usaha.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang
yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari padanya. Jika yang
berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang
ada), agar jika seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu
berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kafasikan pada kamu. Dan
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah

Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah: 282).
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian
) Hasil  penelitian ini
Pengaruh tingkat _
o menunjukkan  bahwa
pendidikan, skala usaha | o
) tingkat pendidikan,
Nirwana & dan lama usaha terhadap
% | | skala usaha dan lama
Purnama, (2019) | penggunaan informasi
i | usaha berpengaruh
akuntansi pada UMKM di
- terhadap  penggunaan
Kecamatan Ciawigebang. ) ) )
informasi akuntansi.
Hasil penelitian ini
Pengetahuan akuntansi dan | menghasilkan
) skala  usaha  terhadap | pengetahuan akuntansi
Martika & ) )
2. _ penggunaan informasi | dan skala  usaha
Nurhayati, (2018) ) )
akuntansi pada UKM di | berpengaruh terhadap
Kabupaten Kuningan. penggunaan informasi
akuntansi.
Hasil penelitiannya
Pengaruh pendidikan | menunjukkan  bahwa
pemilik, umur usaha, omzet | tingkat pendidikan
_ usaha dan pengetahuan | pemilik, umur usaha,
Hendrawati, )
3. akuntansi terhadap | omzet usaha,
(2017) ) ) )
penggunaan informasi | pengetahuan akuntansi
akuntansi pada UMKM di | berpengaruh terhadap
Kecamatan Tembalang. penggunaan informasi
akuntansi.
4 Setiawan, (2019) Pengaruh latar belakang | Hasil penelitian ini
pendidikan pemilik, skala | menunjukkan  bahwa
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Muhammad

Pendidikan, Umur Usaha,

No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian
usaha, umur perusahaan | pendidikan pemilik
dan omzet usaha terhadap | berpengaruh terhadap
penggunaan informasi | penggunaan informasi
akuntansi studi pada UKM | akuntansi, umur
di Kecamatan Ngemplak | perusahaan
Kabupaten Boyolali. berpengaruh  terhadap

penggunaan informasi
akuntansi, omzet usaha
berpengaruh terhadap
penggunaan informasi
akuntansi. Hasil
penelitian ~ ini  juga
menunjukkan  bahwa
skala  usaha tidak
berpengaruh terhadap
penggunaan informasi
akuntansi.
Pengaruh tingkat | Hasil penelitian
pendidikan pelaku, | menunjukkan  bahwa
) ~ | pelatihan akuntansi yang | tingkat pendidikan dan
Delfina Novianti, | = _ )
) diikuti  pelaku UMKM, | pelatihan akuntansi
| Wayan Mustika, -
5. . umur usaha, dan skala | berpengaruh positif
Lilik Handaya
usaha UMKM terhadap | terhadap penggunaan
Eka, (2018) ) e ) o
penggunaan informasi | informasi akuntansi di
akuntansi di Kecamatan | Kecamatan Purwokerto
Purwokerto Utara. Utara.
6 Humaidi, Pengaruh Tingkat | Hasil penelitian

membuktikan  bahwa
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian
(2021) Dan Pengetahuan | (1) tingkat pendidikan
Akuntansi Terhadap | berpengaruh terhadap
Penggunaan Informasi | penggunaan informasi

Akuntansi  (Studi  Kasus
Pada Usaha Kecil Dan
Menengah Di Kecamatan
Jatinegara). Skripsi Thesis,
Sekolah

Ekonomi Indonesia Jakarta.

Tinggi  llmu

akuntansi, ini
menunjukkan
pemahaman  pemilik

mengenai penggunaan
informasi akan dapat
menjadi  kendala jika
tidak diasah melalui
pendidikan yang baik,
karena belum
mengetahui pentingnya
penggunaan informasi
akuntansi bagi usaha
mereka jika pendidikan
yang dimiliki masih
rendah, (2) umur usaha
berpengaruh  terhadap
kualitas  audit, ini
membuktikan  bahwa
umur perusahaan
berjalan akan membuat
penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM
semakin tinggi, begitu
juga sebaliknya, (3)
pengetahuan akuntansi

berpengaruh terhadap
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No.

Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Penelitian

penggunaan informasi
akuntansi, ini
menunjukkan  bahwa
semakin  pengetahuan
akuntansi yang dimilik
maka semakin tinggi
penggunaan informasi
akuntansi pada
UMKM, dan (4)
pengaruh tingkat
pendidikan, umur
usaha dan pengetahuan
akuntansi secara
simultan terhadap
penggunaan sistem
informasi  akuntansi,
hal ini membuktikan
bahwa penggunaan
informasi akuntansi
yang lebih  modern,
akan menunjang
kegiatan di perusahaan
tersebut.

Mey Susi Setyo
Wati
(2021)

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi

Pemahaman Pelaku Umkm
Dalam Penyusunan
Laporan Keuangan
Berdasarkan Sak Emkm

Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah
tingkat
pendidikan,skala

usaha, umur usaha

tidak berpengaruh
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No.

Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Penelitian

(Studi Empiris Umkm Di
Kecamatan
Hulu
Hulu)

Kepenuhan

Kabupaten Rokan

terhadap  pemahman
pelaku UMKM dalam
penyusunan  laporan
keuangan berdasarkan
SAK  EMKM i
Kecamatan Kepenuhan
Hulu. Sedangkan latar
belakang pendidikan,
pemberian  informasi
dan sosialisasi
berpengaruh positif
signifikan terhadap
pemahman
UMKM

penyusunan

pelaku
dalam
laporan
keuangan berdasarkan
SAK  EMKM i
Kecamatan Kepenuhan
Hulu.

Erna Hendrawati
(2017)

Analisis Faktor-Faktor

Yang Mempengaruhi

Informasi
Akuntansi Pada Usaha
Mikro, Kecil Dan

Menengah (UMKM)

Penggunaan

Hasil

dapat

penelitian  ini

disimpulkan
bahwa secara
bersama-sama atau
simultan variabel
independen yaitu
variabel jenjang
pendidikan, latar
belakang pendidikan,

masa memimpin
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No.

Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Penelitian

perusahaan, skala
usaha dan pengetahuan
akuntansi secara
signifikan berpengaruh
terhadap variabel
dependen yaitu
penggunaan informasi
akuntansi. Berdasarkan
hasil pengujian secara
parsial (uji t), dapat
disimpulkan bahwa
variabel  independen
yaitu variabel jenjang
pendidikan, latar
belakang pendidikan,
masa memimpin
perusahaan dan skala
usaha masing-masing
secara parsial tidak
berpengaruh terhadap
penggunaan informasi
akuntansi. Sedangkan
variabel  independen
yaitu variabel
pengetahuan akuntansi
secara parsial
berpengaruh terhadap
penggunaan informasi

akuntansi.
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2.11 Kerangka Penelitian

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Tingkat Pendidikan (X1)

H1
Umur Usaha (X2)
L Penggunaan Informasi
H3 Akuntansi ()
Skala Usaha (X3) H4

Informasi dan Sosialisasi (X4)
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2.12 Pengembangan Hipotesis
2.12.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi Pengelola UMKM

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,
jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan
yang dikembangkan. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal,
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Kemampuan dan
keahlian pemilik UMKM saat ini sangat ditentukan dari pendidikan yang pernah
ditempuh baik secara formal maupun nonformal. Tingkat pendidikan formal
pemilik (tingkat pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas)
akan rendah penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi dibandingkan dengan
tingkatan pendidikan formal yang tinggi (perguruan tinggi) (Dewi et al., 2017).
Tingkat pendidikan pemilik merupakan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
pemilik UMKM melalui pendidikan formal maupun nonformal.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Latar belakang pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus.

Pelaku usaha yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, akan
memiliki tingkat penggunaan informasi akuntansi yang lebih tinggi pula. Hal ini

dikarenakan pelaku usaha tersebut akan lebih mudah memahami mengenai betapa
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pentingnya melakukan pembukuan dan juga melakukan pelaporan keuangan
mengenai usaha yang sedang dijalankannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin memudahkan seseorang untuk menyerap informasi
mengenai penggunaan informasi akuntansi dan menerapkannya.

Hasil penelitian (Nirwana &Purnama, 2019) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara latar tingkat pendidikan terhadap pemahaman
UMKM dalam penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian (Hendrawati, 2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
pemilik berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap penggunaan
informasi akuntansi.. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh
oleh pelaku UMKM, maka akan semakin tinggi pula pemahaman pelaku UMKM
dalam penggunaan informasi akuntansi.

Dilihat dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
seseorang dapat membuat praktek penggunaan akuntansi menjadi lebih besar,
karena mereka lebih dapat mengetahui ilmu akuntansi tersebut daripada seseorang
yang mempunyai latar belakang pendidikan diluar ekonomi.

H1 : Tingkat Pendidikan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan

Informasi Akuntansi Pengelola UMKM

2:12.2 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Pengelola UMKM

Lamanya usaha bisa dilihat dari umur perusahaan tersebut. UMKM yang
lebih lama beroperasi memiliki pola pikir dan kemampuan dalam melakukan

tindakan-tindakan yang dilakukan dan menggambarkan perusahaan tersebut lebih
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berkembang dikarenakan telah memiliki pengalaman yang banyak dalam
menjalankan usahanya. Holmes dan Nicholls (1988) memperlihatkan informasi
akuntansi yang disajikan dipengaruhi oleh usia usaha. Pemilik usaha yang telah
lama melakukan kegiatan operasional perusahaan memiliki pengalaman yang
lebih dibandingkan dengan pemilik usaha yang baru mengoperasionalkan
usahanya (Yasa et al., 2017). Pemilik yang belajar dengan pengalaman yang lebih
akan mengetahui pentingnya suatu informasi yang ada pada usahanya. Dan
biasanya usaha yang lebih lama berdiri cenderung lebih berkembang karena sudah
memiliki banyak pengalaman dalam menjalankan usahanya. Dan juga usaha yang
memiliki umur yang bisa dibilang mapan lebih dapat beersaing dengan
usaha/pelaku UMKM lainnya.

Semakin lama umur UMKM maka pengalaman akan semakin banyak dan
pengetahuan akan semakin luas tentang pentingnya informasi akuntansi. Andriani
& Zuliyati (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM. Semakin lama usaha yang dijalankan, akan meningkatkan penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM, Semakin lama usaha tersebut berjalan maka
akan semakin tinggi pula motivasi atau dorongan pelaku UMKM untuk
melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Dilihat dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lamanya usaha
berdiri membuat kebutuhan akuntansi di UMKM sangat dibutuhkan, dan

membuat kesadaran pemilik UMKM terhadap pentingnya akuntansi sangat
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diperlukan untuk menjaga kelangsungan usaha mereka dan untuk menumbuhkan
UMKM tersebut.
H2 : Umur Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi Pengelola UMKM

2:12.3 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Pengelola UMKM

Kemampuan perusahaan dilihat dari total aset, jumlah karyawan, serta
besarnya pendapatan selama satu periode akuntansi, hal itulah yang disebut skala
usaha. Jika perusahaan sudah besar dan maju, maka perusahaan tersebut
membutuhkan jumlah karyawan yang banyak untuk menjalankan aktifitas yang
ada di perusahaan (Yasa, Herawati, & Sulindawati, 2017). Ukuran perusahaan
yang besar dan jumlah pekerja yang banyak tidak selalu menggunakan informasi
akuntansi pada usahanya karena pemahaman terkait informasi akuntansi tidak
bergantung oleh ukuran perusahaan dan juga jumlah karyawan di dalam
perusahaan.

Pertambahan asset akan membuat perusahaan memperhatikan lebih detail
terkait rincian aset yang dimilikinya, bukan hanya aset yang dimiliki tetapi juga
penggunaan atas aset tersebut. Skala usaha yang semakin besar, semakin
kompleks masalah yang ada di dalam perusahaan sehingga manajer membutuhkan
informasi yang relevan untuk membuat keputusan dalam menentukan langkah-
langkah yang harus diambil dimasa yang akan datang.

Salah satu informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan

perusahaan yaitu informasi akuntansi. Budiyanto (2014) dalam penelitiannya
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menyimpulkan bahwa skala usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Semakin besar ukuran perusahaan,
akan meningkatkan penggunaan informasi akuntansi di dalam perusahaan.

H3 : Skala Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Informasi

Akuntansi Pengelola UMKM

2.12.4 Pengaruh  Pemberian Informasi dan Sosialisasi Terhadap

Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola UMKM

Informasi dan juga sosialisasi akan memberikan pengetahuan mengenai
penggunaan informasi akuntansi yaitu laporan keuangan sesuai dengan SAK
EMKM, sehingga akan mempengaruhi pemahaman pelaku UMKM tersebut.
Sosialisasi adalah sebagai proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan
aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau
masyarakat.

Pemberian informasi dan sosialisasi atau sejenis pelatihan tentang sesuatu
yang mendetail membuat seseorang menjadi lebih mempunyai pandangan yang
luas tentang pelatihan apa yang mereka ikuti. Akuntansi merupakan sarana
pendukung yang dapat digunakan oleh UMKM dalam mengelola keuangan di
dalam perusahan (Sandrayati, Masnila, & Sari, 2016). Pelatihan mengenai
akuntansi akan menentukan baik/buruknya pemilik/manajer dalam menguasai
teknis akuntansi (Andriani & Zuliyati, 2015). Pelatihan akuntansi dapat dikatakan
sebagai pendongkrak penggunaan informasi di sebuah  perusahaan.
Pemilik/manajer UMKM sendiri akan memiliki kemampuan untuk menguasai

teknis akuntansi jika mengikuti pelatihan akuntansi.
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Apabila UMKM diberikan sosialisasi tentang penggunaan informasi
akuntansi maka mereka akan memperoleh informasi atau pengetahuan tentang
penggunaan informasi akuntansi dan harapanya dengan menggunakan informasi
tersebut mampu mendorong mereka untuk melakukan penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Dengan adanya pemberian informasi dan
sosialisasi kepada pelaku UMKM akan dapat meningkatkan pengetahuan UMKM
terhadap penggunaan informasi akuntansi berdasarkan SAK EMKM.

Hasil penelitian Mey (2021) Informasi dan Sosialisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM di Kecamatan Kepenuhan Hulu. Hasil
penelitian Maharani (2016) ditunjukan pemberian informasi dan sosialisasi
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pemahaman UMKM dalam
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Artinya pemberian
informasi dan sosialisasi merupakan faktor yang menentukan tingkat pemahaman
penggunaan informasi akuntansi atas SAK EMKM.

H4 . Pemberian informasi dan sosialisasi berpengaruh Positif Terhadap

Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola UMKM



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016),
metode penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah UMKM vyang berada di Bagansiapiapi
Kecamatan Bangka Rokan Hilir.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Tarjo, 2019). Populasi merupakan
keseluruhan objek yang ditentukan oleh peneliti, sedangkan sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut setelah
mengalami proses seleksi dari batasan dan kriteria peneliti. Populasi dalam

penelitian ini adalah 1094 UMKM dari berbagai sektor yang sudah terdaftar di
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Dinas Koperasi dan UMKM yang berada di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko

Rokan Hilir.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Metode Sampling adalah suatu teknik
pengambilan sampel. Metode yang digunakan dalam pengumpulan sampel
meggunakan metode Purposive Sampling yaitu metode pengumpulan data menurut
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, dengan tujuan untuk menghasilkan
sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria
tersebut yakni :
1. UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Bagansiapiapi
Rokan Hilir
2. UMKM kecamatan Bangko yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
Bagansiapiapi rokan Hilir
3. UMKM di bidang Kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
di Bagansiapiapi

4. UMKM yang memiliki laporan Keuangan



Tabel 2. Sampel Penelitian

48

No. Keterangan Jumlah Sampel
Populasi | UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi 1094
1. dan UMKM Bagansiapiapi Rokan Hilir
2. UMKM kecamatan Bangko yang 632
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
Bagansiapiapi rokan Hilir
3. UMKM Kecamatan Bangko di bidang 334
Kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi
dan UMKM di Bagansiapiapi
4. UMKM yang memiliki Laporan 110
Keuangan
Jumlah Sampel 110

Berdasarkan Kriteria tersebut, UMKM di

Kecamatan Bangko

Bangansiapiapi Rokan Hilir yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM adalah

632 UMKM dan yang memenubhi kriteria sampel tersebut diperoleh 110 UMKM

3.4 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer. Data

primer merupakan data yang diperoleh dan/atau dikumpulkan secara langsung dari

sumber datanya. Data primer dari penelitian ini berasal dari jawaban responden

seperti jawaban atas daftar kuisioner yang peneliti berikan kepada pelaku usaha

(Chandrarin, 2017). Data primer yang digunakan dalam penelitian untuk

memperoleh informasi mengenai tingkat pendidikan (X1), umur usaha (X2), skala

usaha (X3), Pemberian informasi & sosialisasi (X4), dan penggunaan informasi

akuntansi pengelola UMKM ().
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh dalam penelitian ini
adalah menyebarkan kuesioner secara langsung. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data
dalam bentuk kuesioner dilakukan dengan memberikan kuesioner secara langsung
kepada pengelola UMKM yang ada di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan
Hilir.

3.6 Defenisi dan Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 1 variabel depeden dan 4 variabel

independen. Variabel dependen (Y) dalam Penelitian ini adalah ;

1. Penggunaan Informasi Akuntansi ()
Penggunaan informasi akuntansi adalah informasi yang menghasilkan
data-data keuangan dalam suatu usaha yang digunakan sebagai alat
pengambilan  keputusan. Penggunaan Informasi Akuntansi suatu
kemampuan seseorang untuk perencanaan strategis, pengawasan
manajemen dan pengawasan operasional agar data keuangan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh pihak internal maupun eksternal
perusahaan, maka data tersebut harus disusun dalam bentuk-bentuk yang

sesuai. Informasi akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu;
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Informasi Operasional

Menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi keuangan dan
informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang terdapat pada
perusahaan manufaktur antara lain: informasi produksi; informasi
pembelian dan pemakaian bahan baku; informasi penggajian;
informasi penjualan; dan lain-lain..

Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi ini digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, implementasi, dan pengendalian. Informasi akuntansi
manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi keuangan yang
disebut akuntansi manajemen. Informasi akuntansi manajemen ini
disajikan kepada manajemen perusahaan dalam berbagai laporan,
seperti anggaran, laporan penjualan, laporan biaya produksi, laporan
biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya menurut
aktivitas, dan lain-lain.

Informasi Akuntansi Keuangan

Informasi akuntansi keuangan digunakan baik oleh manajer maupun
pihak eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAl, 2001).

Informasi akuntansi keuangan untuk pihak luar disajikan dalam
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laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan
laporan perubahan posisi keuangan.

Sedangkan variabel dependennya vyaitu Pemahaman Penggunaan

Informasi Akuntansi.

Variabel independen (X) dalam Penelitian ini ada 4 yaitu

1. Tingkat Pendidikan (X1)
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pendidikan yang ditempuh oleh pemilik atau manajer UMKM.
Pengukuran tingkat pendidikan pemilik/manajer. Antara lain SD, SMP,
SMA, DIIl, S1 dan S2 menggunakan skala ordinal (Novianti et al.,
2018).

2. Umur Usaha (X2)
Umur perusahaan merupakan lamanya perusahaan menjalankan
operasional usahanya. Pengukuran umur perusahaan di dasarkan sejak
perusahaan bediri sampai sekarang (Murtala, K. 2018).
Mengukur variabel umur perusahaan berdasarkan tahun sejak
pendirian perusahaan atau lamanya usaha berdiri (Aufar 2013)

3. Skala Usaha (X3)
Skala usaha merupakan skala yang menunjukan besar kecilnya sebuah
perusahaan, skala atau ukuran usaha ditentukan berdasarkan jumlah
karyawan, total aset, dan nilai penjualan pertahun (Lestari & Priyadi,
2017). Skala usaha merupakan ukuran dari suatu perusahaan. Skala

usaha dalam penelitian ini diukur berdasarkan jumlah karyawan yang
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dimiliki oleh UMKM. Jumlah karyawan ini dapat menunjukkan
kompleksitas aktivitas operasional yang dilakukan dalam suatu
perusahaan. Jumlah karyawan: diukur dengan 1. < 4 orang 2 : 5 — 19
orang 3 : 20 — 99 orang 4 : > 100 orang.

Pemberian Informasi dan Sosialisasi

Pemberian informasi dan sosialisasi akan diukur dengan menggunakan
skala interval. Sekaran (2006) menyatakan skala interval tidak hanya
digunakan untuk mengelompokkan individu berdasarkan kategori
tertentu dan mengurutkan berdasarkan kelompok, tetapi digunakan
juga untuk mengukur besaran perbedaan preferensi antar individu.
Informasi merupakan data yang telah diolah sehingga data tersebut
dapat berguna dalam membuat keputusan. Informasi juga dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan fakta dimana fakta tersebut telah
diolah ke dalam bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna
dan juga dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkannya
sebagai pengetahuan dan dapat juga digunakan untuk pengambilan
keputusan. Informasi akuntansi sebagai informasai kuantitatif tentang
entitas ekonomi yang bermanfaat untuk mengambil keputusan
ekonomi dalam menentukan pilihan diantara alternatif-alternatif
tindakan (Prawesti, 2017). Sedangkan pemberian informasi dan
sosialisasi merupakan usaha yang dilakukan oleh lIkatan Akuntan
Indonesia, lembaga tertentu atau pihak-pihak terkait lainnya yang

bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan informasi serta
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pengetahuan kepada pengelola UMKM terkait penggunaan informasi
akuntansi.Indikator dalam variabel ini yaitu perolehan informasi,
penerapan informasi, minat mempelajari, kesesuaian dengan usaha,
perolehan sosialisasi, kemudahan akses sosialisasi, pemahaman
sosialisasi, manfaat sosialisasi Ayu, 2020)

Berikut ini adalah tabel definisi operasional variabel yang digunakan pada

penelitian ini:
Tabel 3. Variabel Operasional

Variabel Defenisi Ukuran/Indikator Skala
Penggunaan | Proses yang Indikator penggunaan Interval
Informasi menggunakan informasi akuntansi .

Akuntansi | informasi akuntansi r2neng§cu pada (Nabawi.

(Y) yaitu informasi 018)
operasi, akuntansi 1. Informasi Operasi

manajemen dan - erdiri dari inf )
akuntansi keuangan T E OIS
produksi, informasi

(Belkaoui, A. R. pembelian dan

2000) pemakaian bahan baku,
informasi penggajian,
informasi penjualan.

2. Informasi Akuntansi
Manajemen

Terdiri dari laporan
anggaran, laporan
penjualan, laporan biaya
produksi, laporan biaya
menurut pusat
pertanggungjawaban,
laporan biaya menurut
aktivitas, dan lain-lain.

3. Informasi Akuntansi
Keuangan

Menyediakan informasi
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Variabel Defenisi Ukuran/Indikator Skala
yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta
perubahan keuangan
suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan
keputusan ekonomi.
Tingkat | Tingkat pendidikan 1. Tingkat Pendidikan Ordinal:
Pendidikan | yang dimaksud dalam yang ditempuh oleh
(X]_) penelitian ini adalah pe]aku atau manajer 1:3D
pendidikan yang UMKM antara lain - SMP
ditempuh oleh dari SD, SMA, DIlI, | 3
pemilik atau manajer S1 dan S2 (Novianti SMA/SMK
QMKM. Peng.ul?uran etal., 2018). 4 : Diploma
tingkat pendidikan 5
pemilik/manajer. :Sarjana/Pasc
Antara lain SD, SMP, a Sarjana
SMA, DIII, Sldan S2
(Novianti et al., 2018).
Umur Umur perusahaan 1. Penelitian ini Nominal
Usaha (X2) | merupakan lamanya mengukur variabel

perusahaan
menjalankan
operasional usahanya.
Pengukuran umur
perusahaan di
dasarkan sejak
perusahaan bediri
sampai sekarang
(Murtala, K. 2018)

umur perusahaan
berdasarkan tahun
sejak pendirian
perusahaan atau
lamanya usaha berdiri
(Aufar 2013).
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Variabel Defenisi Ukuran/Indikator Skala
Skala Usaha | Skala usaha Jumlah karyawan: Interval
(X3) merupakan skala yang | 1: <4 orang
menunjukan besar 2:5-19orang
kecilnya sebuah 3:20-99 orang
perusahaan, skala atau | 4 : > 100 orang
ukuran usaha
ditentukan
berdasarkan jumlah
karyawan, total aset,
dan nilai penjualan.
(Lestari & Priyadi,
2017)
Pemberian (1. Informasi 1. Perolehan informasi Interval
informasi 2. Penerapan informasi
dan 3. Minat mempelajari
sosialisai 4. Kesesuaian dengan
(X4) usaha
b Sosialisasi 1. Perolehan sosialisasi
2. Kemudahan akses
(Ayu, 2020) sosialisasi
3. Pemahaman
sosialisasi

4. Manfaat sosialisasi

(Mey,. 2021).

3.7 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk

kemudian dapat memberikan interprestasi hasil pengolahan data yang digunakan

untuk menjawab permasalahan yang telah di rumuskan. Analisis data merupakan

menguraikan keseluruhan menjadi komponen yang lebih kecil untuk mengetahui

komponen yang dominan, membandingkan antara komponen yang satu dengan
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komponen lainnya, dan membandingkan salah satu atau beberapa komponen
dengan keseluruhan. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Berganda dengan bantuan

aplikasi program Partial Least Square (PLS).

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Menurut
para ahli metode penelitian Structural Equation Modelling (SEM) dikelompokkan
menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan
Variance Based SEM atau Partial Least Square (PLS). Partial Least Square
merupakan metode analisis yang powerfull yang mana dalam metode ini tidak
didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan (Partial Least Square) PLS adalah
distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal,
kategori, ordinal, interval dan rasio). (Partial Least Square) PLS menggunakan
metode bootstraping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas
tidak akan menjadi masalah bagi (Partial Least Square) PLS. Selain itu (Partial
Least Square) PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, penelitian yang memiliki sampel kecil dapat tetap
menggunakan (Partial Least Square) PLS. Partial Least Square digolongkan jenis
non-parametrik oleh karena itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data

dengan distribusi normal.



57

Tahapan dalam menganilisis masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Indentifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel diantaranya adalah variabel laten
(Wijayanto, 2008:10). Variabel laten ini hanya dapat diamati secara tidak
langsung dan tidak sempurna melalui efeknya pada variabel teramati. Variabel
ini dibedakan menjadi dua:

a. Variabel Eksogen
b. Variabel Endogen
2. Structural equation Modelling (SEM)

SEM adalah generasi kedua teknik analisis multivariate (Bagozzi dan
Fornell, 1982 dalam Bahagia, 2007) yang memungkinkan peneliti menguiji
hubungan antara variabel yang kompleks untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai keseluruhan model. Selain itu SEM juga dapat menguiji
secara bersama-sama:

a. Model Measurement, yaitu hubungan (nilai loading) antara indikator
dengan variabel lainnya.
b. Model Structural, yaitu hubungan (nilai loading) variabel laten.
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif merupakan metode analisis
yang menggambarkan atau mendeskripsikan data penelitian melalui nilai
minimum, maksimun, rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis dan
kemencengan distribusi. Data yang dileti dalam analisis statistik deskriptif adalah

tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha, pemberian informasi dan sosialisasi.
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3.7.2 Statistik Inferensial

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan
metode Structural Equation Model berbasis Partial Least Square (PLS) dengan
bantuan Smart PLS 3.0. PLS adalah model persaman struktural (SEM) yang
berbasis komponen atau varian. Structural Equation Model (SEM) adalah salah
satu bidang kajian statistik yang dapat menguji sebuah rangkaian hubungan yang

relative sulit terukur secara bersamaan.

Pemilihan metode PLS berdasarkan pertimbangan bahwa dalam penelitian
ini terdapat konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif. Variabel atau
konstruk dengan indikator refleksif mengasumsikan bahwa kovarian diantara
pengukuran model dijelaskan oleh varian yang merupakan manifestasi domain
konstruknya. Arah indikatornya yaitu dari konstruk ke indikator. PLS tidak
mensyaratkan adanya asumsi distribusi tertentu untuk estimasi parameter,
sehingga teknik parametrik untuk menguji atau mengevaluasi signifikasi tidak

diperlukan (Ghozali 2012).

3.7.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model. Uji outer model yaitu model pengukuran yang
menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Suatu konsep dan model
penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional dan
kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model pengukuran. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur

apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji realibilitas digunakan untuk mengukur
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konsistensi responden dalam menjawab setiap pertanyaan. Analisa outer model
dapat dilihat dari beberapa indikator:Outer model dengan indikator refleksif
dievaluasi melalui Convergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator
pembentuk konstruk laten dan Composite Reliabity untuk blok indikatornya.
1. Convergent Validity
Convergent Validity berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi.
Uji Convergent Validity indikator refleksif dengan program Smart PLS 3.0
dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk. Rule of
thumb yang biasanya digunakan untuk menilai Convergent Validity yaitu nilai
loading factor harus lebih dari 0,7 utuk penelitian yang bersifat confirmatory
dan nilai loading factor 0,6-0,7 untuk penelitian yang bersifat exploratory
masih dapat diterima serta nilai average variance extraced (AVE) harus lebih
besar dari 0,5. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran, nilai loading factor 0,5-0,6 masih dianggap
cukup.
2. Discriminant Validity
Discriminant Validity berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur
(manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi.
Cara untuk menguji Discriminant Validity dengan indikator refleksif yaitu
dengan membandingkan akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk dengan nilai
korelasi antar konstruk dalam model. Validitas Diskriminan yang baik

ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk lebih besar dari
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korelasi antar konstruk dalam model. Nilai AVE direkomendasikan harus lebih
besar dari 0,5 yang mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari
indikator dapat dijelaskan.
3. Compisite Reability

Setelah uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji
reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan
akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Untuk
mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dilakukan
dengan Composite Reliability. Rule of Thumb yang biasa digunakan untuk
menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai Composite Reliability harus lebih besar
dari 0,7 untuk penilaian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6-0,7 masih

dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory.

3.7.4 Evaluasi model Struktural (Inner model)

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai
R=Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari
model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantive. Nilai R-Squares 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat
disimpulkan bahwa model kuat, moderate dan lemah. Hasil dari PLS R-Squares

merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model.

3.7.5 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikasi untuk

mengetahui pengaruh antar variabel. Batas untuk menolak atau menerima
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hipotesis yang diajukan adalah >1,67 (significance level =5%) dimana jika t
hitung > t tabel [ > 1,67 ], maka Ha diterima dan Ho ditolak, namun jika t hitung
<t tabel [ < 1,67 ], maka Ho diterima dan Ha ditolak. Selain melihat nilai t tabel,
untuk menolak atau menerima hipotesis juga memperhatikan positif atau negatif

nilai dari koefisien jalur.

3.7.6 Alasan Menggunakan Partial Least Square (PLS)

PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan
pada banyak asumsi. Data tidak harus terdistribusi normal multivariat (indikator
dengan skala teori, ordinal, interval sampai ratio digunakan pada model yang
sama), dan sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori, PLS dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya
hubungan antara variabel laten. Karena lebih menitikberatkan pada data dan
dengan prosedur estimasi yang terbatas, maka misspesifikasi model tidak begitu
berpengaruh terhadap estimasi parameter. PLS dapat menganalisis sekaligus
konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan indikator formatif, dan hal
ini tidak mungkin dijalankan dalam covarian based SEM karena akan terjadi

unidentified model.

Berikut adalah beberapa alasan penggunaan PLS pada penelitian ini:

1. Algoritma PLS tidak terbatas hanya untuk hubungan antara indicator
dengan konstrak latennya yang bersifat reflektif saja, tetapi algoritma PLS
juga dipakai untuk hubungan yang bersifat formatif.

2. PLS dapat digunakan untuk menaksir model path
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3. PLS dapat digunakan untuk model yang sangat kompleks yaitu terdiri dari
banyak variabel laten dan manifest tanpa mengalami masalah dalam
estimasi data.

4. PLS dapat digunakan ketika distribusi data sangat miring atau tidak

tersebar diseluruh nilai rata-ratanya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,
umur usaha, skala usaha, dan pemberian informasi dan sosialisasi terhadap
pemahaman penggunaan informasi akuntansi. Untuk menganalisis hubungan antar
variabel tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS).
Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama dinyatakan bahwa pengaruh Tingkat
Pendidikan terhadap pemahaman penggunaan informasi akuntansi
tidak berpengaruh signifikan dengan T- statistic sebesar 0,921 < 1,96.
Diketahui juga probabilitas atau P-value dari variable Tingkat
Pendidikan adalah 0,357 > 0,05. Dengan demikian dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua dinyatakan bahwa pengaruh umur
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi adalah berpengaruh
positif dengan T- statistic sebesar 2,622 > 1,96. Diketahui juga
probabilitas atau P-value dari variable umur usaha adalah 0,009 <
0,05. Dengan demikian dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
umur usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi

akuntansi.

87
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Hasil pengujian hipotesis ketiga dinyatakan bahwa pengaruh skala
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi adalah berpengaruh
positif signifikan dengan T- statistic sebesar 2,053 > 1,96. Diketahui
juga probabilitas atau P-value dari variable skala usaha adalah 0.041 <
0,05. Dengan demikian dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Hasil pengujian hipotesis keempat dinyatakan bahwa pengaruh
pemberian informasi dan sosialisasi terhadap penggunaan informasi
akuntansi adalah berpengaruh negatif dengan T- statistic sebesar 5,065
> 1,96. Diketahui juga probabilitas atau P-value dari variable
pemberian informasi dan sosialisasi adalah 0.000 < 0,05. menunjukkan
nilai koefisien path sebesar -0,549 dengan nilai p-value sebesar 0,000
yang lebih kecil dari alpha 0.05 (taraf kesalahan a=5%), dimana hal ini
menunjukkan bahwa pemberian informasi dan sosialisasi memiliki
pengaruh negatif terhadap pemahaman penggunaan informasi
akuntansi pada UMKM di Bagansiapiapi Rokan Hilir. Hal ini
disebabkan para pengelola UMKM mengatakan dan menganggap itu
penting tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi, Serta pengaruh negatif juga didapat hasil data dari
kuesioner penelitian yang menyatakan bahwa banyak pengelola yang
tidak memahami SAK EMKM dan masih awan untuk mengikuti SAK

sesuai ruang lingkup UMKM.
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5.2 Keterbatasan Penelitian.
Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti serta dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya diantaranya, sebagai

berikut :

1. Pada Uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa besarnya
nilai Adjusted R Square (R2) hanya sebesar 0,432. Hal ini berarti
variabel dapat dijelaskan oleh variabel tingkat pendidikan (X1), umur
usaha (X2), skala usaha (X3), dan pemberian informasi dan sosialisasi
(X4) terhadap pemahaman penggunaan informasi akuntansi sebesar
43,2%, sedangkan sisanya 56,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model yang diteliti.

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah :

1. Bagi Dinas UMKM dan Koperasi UMKM di Bagansiapiapi
Kecamatan Bangko Rokan Hilir agar lebih menggencarkan pemberian
informasi & sosialisasi kepada pelaku UMKM tentang penggunaan
informasi akuntansi.

2. Bagi para pemilik UMKM diharapkan selalu mengikuti pelatihan-
pelatihan yang berhubungan dengan akuntansi guna mempermudah
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi supaya dapat mencapai

kinerja yang maksimal.
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Dalam penelitian ini, saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu dapat
menambahkan variabel independen lain yang dapat yang
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi, seperti
ekspetasi usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi pengguna,
ekspetasi kinerja budaya organisasi, dan pemanfaatan teknologi. Selain
itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian agar

tidak terfokus pada satu daerah saja.
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2. LAMPIRAN DESKRIPTIF TABULASI TANGGAPAN
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Perempuan 64 58.2 58.2 58.2
Laki - Laki 46 41.8 41.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 6 55 5.5 55
SMP 3 2.7 2.7 8.2
SMA/SMK 23 20.9 20.9 29.1
Diploma 12 10.9 10.9 40.0
Sarjana / Pasca Sarjana 66 60.0 60.0 100.0
Total 110 100.0 100.0
Umur Usaha
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <5 Tahun 70 63.6 63.6 63.6
6 - 10 Tahun 29 26.4 26.4 90.0
11 - 15 Tahun 7 6.4 6.4 96.4
>20 Tahun 4 3.6 3.6 100.0
Total 110 100.0 100.0
Total Karyawan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | <4 Orang 82 74.5 74.5 74.5
5-19 Orang 28 25.5 255 100.0
Total 110 100.0 100.0
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PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI

PX4.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 14 12.7 12.7 12.7
3.00 4 3.6 3.6 16.4
4.00 61 55.5 55.5 71.8
5.00 31 28.2 28.2 100.0
Total 110 100.0 100.0
PX4.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 2 1.8 1.8 1.8
3.00 3 2.7 2.7 4.5
4.00 81 73.6 73.6 78.2
5.00 24 21.8 21.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
PX4.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 11 10.0 10.0 10.0
3.00 13 11.8 11.8 21.8
4.00 57 51.8 51.8 73.6
5.00 29 26.4 26.4 100.0
Total 110 100.0 100.0
PX4.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 4 3.6 3.6 3.6
3.00 19 17.3 17.3 20.9
4.00 66 60.0 60.0 80.9
5.00 21 19.1 19.1 100.0
Total 110 100.0 100.0
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PX4.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 13 11.8 11.8 11.8
3.00 5 4.5 4.5 16.4
4.00 66 60.0 60.0 76.4
5.00 26 23.6 23.6 100.0
Total 110 100.0 100.0
PX4.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 3 2.7 2.7 2.7
3.00 14 1247 1207 15.5
4.00 71 64.5 64.5 80.0
5.00 22 20.0 20.0 100.0
Total 110 100.0 100.0
PX4.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 1.00 8 7.3 7.3 7.3
2.00 36 32.7 32.7 40.0
3.00 56 50.9 50.9 90.9
4.00 9 8.2 8.2 99.1
5.00 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0
PX4.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 1.00 3 2.7 2.7 2.7
2.00 8 7.3 7.3 10.0
3.00 16 14.5 14.5 24.5
4.00 51 46.4 46.4 70.9
5.00 32 29.1 29.1 100.0
Total 110 100.0 100.0




PEMBERIAN INFORMASI DAN SOSIALISASI

PY.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 15 13.6 13.6 13.6
3.00 46 41.8 41.8 55.5
4.00 33 30.0 30.0 85.5
5.00 16 14.5 14.5 100.0
Total 110 100.0 100.0
PY.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 7 6.4 6.4 6.4
3.00 47 42.7 42.7 49.1
4.00 51 46.4 46.4 95.5
5.00 5 4.5 4.5 100.0
Total 110 100.0 100.0
PY.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 7 6.4 6.4 6.4
3.00 45 40.9 40.9 47.3
4.00 53 48.2 48.2 95.5
5.00 5 4.5 4.5 100.0
Total 110 100.0 100.0
PY.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 7 6.4 6.4 6.4
3.00 54 49.1 49.1 55.5
4.00 36 32.7 32.7 88.2
5.00 13 11.8 11.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
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PY.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 13 11.8 11.8 11.8
3.00 45 40.9 40.9 52.7
4.00 39 355 35.5 88.2
5.00 13 11.8 11.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
PY.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 1.00 3 2.7 2.7 27
2.00 14 12.7 12.7 15.5
3.00 60 54.5 54.5 70.0
4.00 29 26.4 26.4 96.4
5.00 4 3.6 3.6 100.0
Total 110 100.0 100.0
PY.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 2.00 13 11.8 11.8 11.8
3.00 55 50.0 50.0 61.8
4.00 30 27.3 27.3 89.1
5.00 12 10.9 10.9 100.0
Total 110 100.0 100.0
PY.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 1.00 2 1.8 1.8 1.8
2.00 19 17.3 17.3 19.1
3.00 60 54.5 54.5 73.6
4.00 29 26.4 26.4 100.0
Total 110 100.0 100.0




3. LAMPIRAN HASIL OLAHAN PLS
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1. Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reability

(Outer Model)

Rata-rata
Cronbach's rho A Reliabilitas Varians
Alpha - Komposit Diekstrak
(AVE)
Tingkat Pendidikan 1,000 1,000 1,000 1,000
Umur Usaha 1,000 1,000 1,000 1,000
‘Skala Usaha 1,000 1,000 1,000 1,000
i oerian Informask 0,792 0822 | 0798 0,372
dan Sosialisasi
=Pengguna_an Informasi 0,928 0,954 0,042 0,679
Akuntansi

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

R Square Adjusted R Square
Penggunaan Informasi Akuntansi 0,432 0,410
3. Pengujian Hipotesis
Rata- o - T Statistik
St el liate Deviasi ( P Values
(O) Sampel (STDEV) O/STDEV
(M) )

;T ingkat
EPendidikan ->
“Penggunaan 0,067 0,063 0,072 0,921 0,357
“Informasi
- Akuntansi (1)
=Umur Usaha ->
~Penggunaan 0,277 0,265 | 0,105 2,622 0,009
~Informasi
= Akuntansi (2)
“Skala Usaha ->
]
:Penggunaan 0,162 0,159 | 0,079 2,053 0,041
Informasi
CAkuntansi (3)
“Pemberian
" Informasi dan
Sosialisasi -> 0549 | 0,51 | 0,108 5,065 0,000
=Penggunaan

Informasi

Akuntansi (4)
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- DATA UMKM KECAMATAN BANGKO BAGANSIAPIAPI ROKAN

HILIR 2022

TEMPAT USAHA NAMA PEMILIK USAHA | NOMOR | BIDANG USAHA]
. NAMASAHA ALAMAT KECAMATAN K""'l(’OP’T‘LhN | proVINSI TELPON

BAKSO SUPER Jin_Pablawan Bangko Rokan Hilir Riau__[ABDUL ARIF SOB1232347117 | liner
WIES BAKERY Jin_ Utama Bangko Rokan Hilir Rias | WAHYUDI 081374697816 | kuliner
UKM GEMA i utama Bangko Rokan Hilir Riau _[URIP PUIL ASTUTI 082326024263 | kuliner
—[MOMSCAKE Jin.satria tangko Bangko Rokan Hilir Riau__|VULIANA ROZA 081268911207 | kuliner
[5_[DAPUR THE ARMAN Jin. Pemiagaan Bangko Rokan Hilir Riau _[NURHAFIZHA ARMAN _| "082382987812 | kuliner
PEYEKCRISPY.KAKNA Jin.intis Bangko Rokan Hilir Riau__[JUSMADONA 085363198705 | kuliner
__7:__ RENDANG KERANG BUNDA AYU JIn. Kayangan Bangko Rokan Hilir Riau NURUL WAHYUNI "081365648348 kuliner
§JASSALAM JIn. Pekaitan Bangko Rokan Hilir Riau |SUGIYONO "081234631533 kuliner
—8: AWARUNG ABUBAKAR JIn.pusara hilir Bangko okan Hilir Riau ABU BAKAR 085374347474 kuliner
10-JUMA CAKE AND BAKERY Jin kecamatan Bangko Rokan Hi Rias__|NORMA 08117596627 Kuliner
IT{USAHA ABKEY 1920 JIn.SMA 2 bagan hulu Bangko Rokan Hi iau_[WIRDATUL JANAH 085278181123 | kuliner
12 [KOPI MANTAP JIWA JIn. Merdeka Bangko Rokan Hilir FIRDAUS ALHASBI 081297664366 kuliner
13 JLALA SNACK Jin. Bintang hilic Bangko Rokan Hilir WIT 81315298693 huliner
197 [R&D AYAM SAKTT Jin.pelabuhan huly Bangko Rokan Hilir Rias _|RIKI ANUGRAH 082384614931 | kuliner
15 |CEMILANAH JIn kecamatan Bangko i RAUDATUL JANNAH "081370713231 kuliner
[16.]ANIS SNACK Jin. Seia Bangko Riau__|ANIS 7081365635924 | kuliner
17 [MANISAN ANITA Jin. Kecamatan Bangko Riau _[ANITA 082284121361 | kuliner
18 {NAUFAL Jin. Balam Bangko Riau SAFARI "082390956195 Kuliner
19 [RUMAH AYU ANJANT Jin kecamatan Bangko Riau | ayu anjani 085365114668 | kuliner
30 JOMMAK BAGAN Jin. kecamatan Bangko Rias | DESMI DURAHMAN 085375494016 | kuliner
| 2 UMAH AYU PALEM JIn.pahlawan Bangko Riau ayu palem "081363633518 kuliner
| 22 DAP J1. Al-ikhlas NO. | A Bangko Riau NUR AZMI 085374796661 uliner
35 [RUMAH AYU ANIANT 1K G said Bangko Rias__|AYU ANJANT 085363114668 uliner
[TKAMPUNG MERAH PUTIH 1. Parit Aman ‘Bangko Riau__[WAWAN SAFIE 081372497985 uliner
25-{KAK NA 11, Pasir Bangko Riau JASMADONA 085363198705 uliner
26 [UKM GEMA L. Utarma RT 001 RW 001 Bangko Riau__[URIP PUL ASTUTI 082326024253 Kuliner
27 [KOPILEX 1 Periagaan Bangko Rim__[Nur Hafizh Amman 082382987612 huliner
__2_ TEKONANG JL.SMA 2 Bangko Rokan Hilir Riau 1SIT1 UMI KHALIMAH 081371903475 kuliner
[ 29 |[OMMAK BAGAN J1 K tan RT 006 RW 002 Bangko Rokan Hilir Riau DESMI 081266808197 kuliner
30 [DAPUR MERAH 1 Bintang Hilir Bangko Rokan Hilir WAN SUDARNT 085375494016 | kuliner
|_|ANEKA SYICK JI. Pulau Baru Bangko Rokan Hilir ANITA 081371060670 kuliner
BUNDA AYU J1. Kh Bangko Rokan Hilir NURUL WAHYUNI 082386782020 kuliner
LALA SNACK 1 Bintang Hilir Bangko Rokan Hilir WIT 085353538983 uliner
CEMILAN NAH LK ‘Ga Makam Bangko Rokan Hilir RAUDATULJANNAH | 081234631533 uliner
RUMAH KAPITEN J1. Klentang. Bangko Rokan Hilir KARTONO 081365648384 uliner
[ 36 [NS GROUP J1. Khe Bangko Rokan Hilir NINA SIAHAN 081315298693 kuliner
[737 [KRIPIK SINGKONG ANUGRAH BARU 1 Pulau Baru Bangko Rokan Hilir Riau [ VURNI 085270713231 huliner
38 |[RUMAH JAMU AYU PALEM J1. Pahlawan No. 136 Bangko Rokan Hilir PUTRIAYU PALEM 081266266665 kuliner
[739 [Master Muaialaf 1. Mardeka Bangko Rokan Hilir IWAN 082284720648 Kuliner
40 [MAMA ROS I Bangko Rokan Hilir ANNISA ARMAROSA 08116646909 kuliner
41 |DAPUR NINGSIH L. K at: Bangko NINGSIH 081267763205 kuliner
42 |BOLU KOMOJO BAGAN JL. Pahlawan Bangko FATMA BILLY 081263633518 kuliner
45 [AMIRA 31 Bintang Hilir Bangko HERMANTO 085217622858 kuliner
44 [MANISA ANITA I Bangko ANITA 082204139199 | kuliner
SAJE JL. Nel; Bangko LILIASTUTI 085376791731 Kuliner
SAGITA CEMILAN J1. Durian Bangko WUILASTUTI 082283983257 kuliner
MOM CAKE J1. Satria Tangko Bangko Yuliana Roza 085265266490 kuliner
8 | ANIS SNACK. J1. Saia Bangko ANIS 082388023 kuliner
MP 1. Parit Aman Bagan Siapiapt Bangko WAWAN SAFIE SAP | 085263809 huliner
KERIPIK TEMPE AMIRA i Bimang Ujung RT/RW. 016/005 Bangko Riau HERMANTO 08238243204 kuliner
[SLIIMANTAP JIWA KOPI - Merdeka (Kantor DPRD Lama) RT/RW. Bangko Riau | FIRDAUS ALHASBI,B. CF| 08129766+ huliner
_SJUKM GEMA . Utama RT/RW. 001/001 Bangko Riau MUHAMMAD DAHNIL 08535541621 kuliner
|53 POGAN . Kecamatan RT/RW. 002/006 Bangko Riau DESMI DURAHMAN 085375494016 kuliner
_SlF'F-zAPUR THE ARMAN 1 Perniagaan depan TK Aiii)’nh Bangko Riau [URHAFIZAH ARMAN 082268189625 kuliner
55 |PEYEK CRISPY KAK NA J1. Rintis RT/RW. 008/001 Bangko Riau USMADONA, SH 085363198705 kuliner
|5 KULINER Bagan Hulu RT/RW. 006/006 Bangko Rokan Hilir Riau AUZIAH 085216904636 kuliner
57,{SYAFIA SARI JAHE J1. Utama Gg. Cahaya RT/RW. 007/004 Bangko Rokan Hilir Riau DAHNIAR 085272711850 kuliner
ROQI SODAP J1. Al-lkhlas RT/RW. 017/005 Bangko Riau m WAHYUNI 082283571090 kuliner
9 |NITHA ANEKA PASTEL - Pulau Bara RT/RW. 003001 Bangko Riau _|ANITA 082386782020 | kuliner
60| DAPOER MERAH . Bintang Hilir RT/RW. 008/004 Bangko Riau | WAN SUDARNG 081371060670 kuliner
T‘ KM GEMA tama RT/R Bangko Rokan Hilir Ri URIP PUJIASTUTI 082326024253 kuliner
62 [SARAPAN PAGI BU IPAU  Pulau Baru RT/ Bangko Rokan Hilir FAUZIAH. HZ 082387812224 kuliner
[63|ANGGI BAKERY 31 Poros Serusa R1 Bangko Rokan Hilir ANGGI YULIATE 082213132001 Kuliner
64 [BUMBU PECAL MAMA ROS . Kecamatan RT/ Bangko Rokan Hilir ANNISA ARMAROSA | 082386345551 kuliner
63 [BAGANJAJANYUK 11 Kecamatan RT/RW. Bangko Rokan Hilir AL ISRA ARMAROSA | 082381269993 kuliner
66| KOPI OE HI TAM JI. Gg. Merdeka N0.408 RT/RW.004/002 Bangko Rokan Hilir KARTONO 08126626665 kuliner
6. DONAT GEULIS J1. Madrasah RT/RW. 010/003 Bangko Rokan Hilir NURMAYA YAHYA 085265365380 kuliner
_é& JOM'S CAKE J1. Satria Tangko RT/RW. 001/001 Bangko Rokan Hilir YULIANA ROZA 081268911207 kuliner
[C69-[MANISAN ANTTA Kecamatan RT/RW. 006/003 Bangko Rokan Hilir SYAHNITA 082284121361 fuliner
_1._‘ MISTER MUALAF lerdeka No. 9 B Bangko Rokan Hilir ABDUL HAMID IWAN 081275101551 kuliner
_JIKAN SALAI LENA . Tempe, RT/RW. Bangko MAHDALENA 085265263467 kuliner
MANISAN ASAM KELUBI MAK MAWAR ccamatan GG. Syarit RT/RW. 0041002 Bangko RORITRI HELSA 081268159155 uliner
[73-JDODOL KETAN KHAS MELAYU BAGANSIAPIAPL |11 Rintis RT/RW. 009/001 Bangko ROZINI 081268718951 kuliner
__fL REMPEYEK BL L'I\R"’A" . Hang Tuah RT/RW. 003/001 Bangko SARIPAH 082383320318 kuliner
5 [BASARIAH BAROKAH Jenderal Sudirman RT/RW-001/003 Bangko BASYARIAH 082287542214] kuliner
76-[BOLU MINI AFIQAH Jenderal Sudirman RT/RW.002/006 Bangko HINDUN 082268686308] uliner
¥ia * TETANGGA . Sudirman RT/RW.001/008 Bangko SYAHPUTRI WAHYUNI 085263016750 kuliner
BUK INOR . Datuk Kancil RT/RW. 002/005 Bangko Rokan Hilir NORIAH 082286868728 kuliner
CK JI. Mardeka Bangko Rokan Hilir SRI HIDAYANI 082297912454 kuliner
E BASRENG DAPUR DINA J1. Kecamatan Bangko Rokan Hilir ZENNI ARDINA 082382540482 kuliner
SIHLENIJAYA JL. K at; Bangko LENIINDRAYANTI 082387569306 kuliner
5 [HOME MADE BUNDA LIL1 L. Pahlawan Bangko AKRUS SAFANI 08238649775 huliner
_833 KERIPIK SINGKONG BALADO J1. Bintang Hilir Bangko Riau RATNA DEWIRITA 08238419888. kuliner
Er [CINTA CAKI JI. Lintas Bay i RT/RW.006/003 Bangko Riau UHARNI ADITYAS 08521762285 kuliner
85 |DAPUR BUNDA ASYRAF (DABUA) 1 Poros RT/RW.004/006 Bangko HOIRIAH 08129105669 huliner
6] PISANG GORENG COKLAT KEJU I Bangko 1A SARI NASUTION 082216950721] Ruliner
82 {ANEKA SVICK . Bangko ANITA 052386782020 kuliner
_80_‘ MERAH PELANGI I, Bangko LINDA SOLIHIN 085355538983 kuliner
89 [ASSALAM J1-Satria Tangko RT/RW. 0017001 Bangko Rokan Hilir SUGIONO 081234631533 Kuliner
[C90-{BUNDA AYU 11K, Bangko Rokan Hilir NURUL WARYUNI 081363648384 kuliner
9T JLALA SNACK J1. Bintang Hilir Bangko IWIT 081315298693 kuliner
9; !fEMlLAN NAH JL. Kecamatan Gg Makam Bangko RAUDATUL JANNAH 085270713231 kuliner
93" |Kue SO J1. Pulau Baru RT/RW. 004/002 Bangko NURSOPANDI 082386345551 kuliner
' TEMPE BAROKAH J1. PLN RT/RW. 002/00 Bangko Rokan Hilir AMI CANDRA 082381269993 kuliner
["os [KERIPIK PEDAS G Merdeka NO.408 RT/RW.0041002 Bangko Rokan Hilir ANNAD WIVATUL HUSN/_ 082180715154 kuliner
[_96 BAKSO CRISPY . Madrasah RT/RW. 010/003 Bangko Rokan Hilir NURMALA 085271947535 kuliner
__9: Il MMA BAKERY . Satria Tangko RT/RW. 001/001 Bangko Rokan Hilir SITIJAUHARIYAH 082384111519, kuliner
98-[JAMU KUSUMA ccamatan, RT/RW. 017/006 Bangko Rokan Hilir ANNISA ARMAROSA 081383803473 kuliner
99_[SARAPAN PAGI NAST UDUK ntas Bagansiapiapi, RT/RW. 0047002 Bangko Rokan Hilir Riau | AL ISRA ARMAROSA 08228082194 kuliner
[100JICE CREAM SAYANG ANAK ecamatan GG. Syarif RT/RW. 004/002 Bangko Rokan Hilir Rias _|[NOVALISA 085361397113 kuliner
10T {KEDAT KOPI intis RT/RW. 009,001 Bangko Rokan Hilir Riau _[LELA MUSTIKA SART 081382366471] kuliner
103]KOPI OF HI TAM agan Hulu RT/RW. 006/006 Bangko Rokan Hilir Riau__[ROS SITORUS 08137133767 kuliner
103 | LENIJAYA . Utama Gg. Cahaya RT/RW. 007/004 Bangko Rokan Hilir Riau ASTUT] 08126626665 kuliner
104 [HOME MADE BUNDA LiLT Perwira RT/RW. Bangko Rokan Hilir Rias | KARMILAWATT 085265365380] kuliner
[ 105 | KERIPIK SINGKONG BALADO . Kecamatan RT/RW. 002/006 Bangko Rokan Hilir AMISA 081268911207 kuliner
[ 106 | HH Pcmiag:un depan TK Aisiyﬂh Bangko Rokan Hilir Riau 'ARLINDUNGAN HUTAU 08221356655 kuliner
[ 107 BAKSO DELFI . Rintis RT/RW. 008/001 Bangko Rokan Hilir Riau OBER’ 08238683299 kuliner
108 [ROTI BAKAR MAS ADITYA - Lintas Bagansiapiapi RT/RW.001/001 Bangho Rokan Hilir Ria__[KARTONO 08127635411 fuliner
(109 [MISO SIROS - Lintas Bagansiapiapi RT/RW.003/001 Bangko Rokan Hilir Rias _[NURMAYA YAHVA 08228412136 huliner
(110 [RISOL MAYO @  Lintas Bagansiapiapi RT/RW.006/002 Bangko Rokan Hilir Riau | VULIANA ROZA 08527729021 huliner
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Lampiran 1. Kuisioner
Kuisioner

Perihal : Permohonan Pengisian Kuisioner Penelitian

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Pemilik/Manajer Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan maksud untuk menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan, Umur Usaha, Skala Usaha, Pemberian informasi dan
sosialisasi Terhadap Pemahaman Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) (Studi pada UMKM di Bagansiapiapi
Kecamatan Bangko Rokan Hilir).”, maka diperlukan data penelitian sesuai dengan
judul tersebut.

Identitas peneliti :

Nama : Junika Wati
NIM : 11870324121
Program Studi/Fakultas . Akuntansi/Ekonomi dan Ilmu Sosial

Peneliti menyadari sepenuhnya, kuesioner ini akan meminta waktu
aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian peneliti berharap
kesediaan dan bantuan dari Bapak/lbu meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya terjaga dan jawaban
tersebut sematamata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dalam rangka

penyusunan skripsi ini.
Atas perhatian Bapak/Ibu, Peneliti mengucapkan Terima Kasih.

Peneliti

Junika Wati
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A.ldentitas Responden
(Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda Centang (V)

pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya).
1.-Jenis Kelamin : [] Perempuan [ ] Laki-laki
2./ Pendidikan Terakhir [ ]sb [ JsMP [ ]SMA/SMK

|:| Diploma |:|Sarjana/Pasca Sarjana

3:-Tahun berdiri 2 A .o AT e
4. Umur Usaha : |:|< 5 tahun |:| 6 — 10 tahun

[ ]11-15tahun [ ]16-20 tahun

5. Jumlah karyawan :[ ] <4 o0rang [ ]5-19 Orang
[ ] 20-99 rang [ ] > 100 Orang

6. Total Aset/Tahun [ ]<50Juta [ ] 51 Juta — 500
Juta
(adalah total dari keseluruhan |:|501 Juta — 10 Milyar |:| > 10 Milyar

harta yang dimiliki perusahaan).

7. Total Omset/Tahun |:|< 300 Juta |:| 301 Juta - 2,5
Milyar

(adalah total pendapatan yang : |:|2,5 Milyar — 50 Milyar |:|> 50 Milyar

Dihasilkan dari penjualan).
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B."Pilih salah satu jawaban berikut dilakukan dengan memberikan tanda Centang

() pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya.
1. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI

Sangat Tidak | Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
Setuju (TS) (N) (S) (SS)
(STS)
(STS) | (TS) | (N) [ (S) | (S9)
Pernyataan
No. y 1 2 [ 3| 4 | 5
Pada perusahaan yang saya pimpin dalam melakukan pencatatan atau penyajian

1l

selalu  berkaitan  dengan  catatan
diantaranya buku kas masuk, buku kas
keluar, buku hutang, buku piutang, buku
inventaris kekayaan, buku persediaan
barang, buku penjualan, dan buku
pembelian.

akuntansi atas semua transaksi yang
terjadi.

selalu melakukan pencatatan akuntansi
secara rutin.

selalu membuat informasi terdiri dari
anggaran arus kas, anggaranpenjualan,
anggaran  produksi guna  sebagai
penilaian pengambilan keputusan.

laporan-laporan diantaranya laporan
persediaan, laporan gaji karyawan,
laporan gaji produksi dalam
pencatatannya.

laporan keuangan diantaranya laporan
laba-rugi, neraca, dan catatan atas
laporan keuangan.

menggunakan SAK EMKM sebagai
standar dalam menyusun laporan
keuangan.

Laporan disusun dipergunakan untuk
keperluan internal, pengajuan kredit ke
bank, dan pelaporan ke bank.




2. PEMBERIAN INFORMASI DAN SOSIALISASI
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Sangat Tidak
Setuju
(STS)

Tidak
Setuju
(TS)

Netral
(N)

Setuju
(S

Sangat Setuju
(SS)

No.

Pernyataan

(STS)

(TS) | (N) | (S)

(S9)

1

2 3 4

Saya pernah  mendapatkan  informasi
mengenai penggunaan informasi akuntansi.

Saya menerapkan informasi yang telah
didapatkan dalam sosialisasi untuk usaha
saya.

Saya Dbersemangat untuk  mempelajari
informasi yang diberikan dalam pelaksanaan
sosialisasi tersebut

Informasi yang telah diberikan dalam
sosialisasi sesuai dengan usaha saya dalam
melaksanakan penggunaan Informasi
Akuntansi.

Saya pernah  mendapatkan  sosialisasi
mengenai penggunaan informasi akuntansi.

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Rokan Hilir Kecamatan Bangko atau lembaga
terkait dalam memberikan sosialisasi mudah
untuk dipahami.

Kegiatan pemberian sosialisasi yang telah
diberikan dapat meningkatkan pemahaman
dalam pemahaman Penggunaan Informasi
Akuntansi.

Saya memahami dan merapkan penggunaan
informasi  akuntansi yang baik dalam
menyusun  laporan  keuangan  setelah
mengikuti sosialisasi yang diberikan oleh
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Rokan Hilir Kecamatan Bangko atau lembaga
terkait lainnya.




VI VNSNS NIN

p/0}
=

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuag wejep ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

)

=

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuadsy ueyibniaw yepn uednnbuad q

‘yejesewl nmens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday 3nun eAuey uedinnbusd ‘e

ol

)

zlaquins ueyingaAusw uep uewniuesuaw eduey (Ul siny eAley ynines neje ueibeqges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 16unpuing e3did yeH

112

D)

-
QO
=
o U - KEMENTERIAN AGAMA
= “’,' ;“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=™ c FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
3 '\"f' auc Loial Jlg aualaiisl | aglell ads
— _\ﬂ FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JI. HR. Soeb
" UINSUSKA RIAU R 761, 360055 Yk e e Ao, Tl e i o
Z
5 Nomor . Un.04/F.VILI/PP.00.9/2419/2022 Pekanbaru, 02 Juni 2022 M
et Sifat . Biasa 2 Zulqaidah 1443 H
w Lampiran © -
) Perihal . Bimbingan Skripsi
A
o Kepada
c Yth. Dr. Desrir Miftah, SE, MM. Ak
Dosen Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alatkum Wr. Wb
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama Jumka Wat
NIM 11870324121
Jurusan . Akuntansi
Semester VII (Tujuh)

adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syanf Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untuk
menyelesaikan studi’ menyusun skripsi dengan judul "Pengaruh Tingkat
Pendidikan, Umur Usaha, Skala Usaha, Pemberian Informasi dan
Sosialisasi Terhadap Pemahaman Penggunaan Informasi Akuntansi
Pengelola Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Studi pada
UMKM di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir)"
Sehubungan dengan itu kami menunjuk Saudara sebagai pembimbing dalam
menyelesaikan skripsi mahasiswa tersebut di atas

Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih

an. Dekan
Wakll Dekan Bid Akademik dan

nery Wisey JireAg uejng jo AJISIdATU() dIUIR][S] )€}

Tembusan _
Dckan Fakultas Ckonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau

Scanned by TapScanner
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- Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :
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M. N

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahmwai-‘m

oD

. Junika Wati
: 11870324121

mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:

h Tingkat Pendidikan, Umur Usaha, Skala Usaha, Pemberian

 dan Sosialisasi Terhadap Pemahaman Penggunaan Informasi

mtansi Pengelola Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (studi

UMKM di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir)” Untuk itu

i mohon kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan
ahasiswa tersebut.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Geadung Menara Lancang Kuning Lantal | dan || Kemp. Kantor Gubermur Riau
M. Jend. Sudirman Mo. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) IM1TPEKANBARU
Email : dpmptsp@riav.go.id

p uejuwnunt

>
iR

Buepun-6uepun 1Bunpuljg eidid yeH

= o REKOMENDASI
= 8 Momor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/46508
= TENTANG

s

AN|e

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah mbzﬁggt
Parmohonan Pra Risel dar : Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau, Momor :
Un.04/F.VIIPP.00.91BT2/2022 Tanggal 23 Maret 2022, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama JUNIKA WATI
2. NIMJKTP 11870324121
3. Program Studi AKUNTANSI
5 4. Jenjang S|
@ 5. Alamat PEKANBARLI
6. Judul Penelitian PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN., UMUR USAHA, SKALA USAHA,

PEMEERIAMN INFORMASI DAN SOSIALISASI TERHADAP PEMAHAMAN
PENGELOLA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DALAM
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS SAK EMKM (STUDI PADA LIMKM
DI BAGANSIAFIAFI KECAMATAN BANGKO ROKAN HILIR).

DIMAS  KOPERASI DAN UMEM BAGAMSIAPIAPI KECAMATAN BANGKD
HABUPATEMN ROKAN HILIR

SIIN) e

7. Lokasi Penalitian

W UBp uBMWNIUBOUD

) Ul

Dengan kelentuan sebagai barikut:

o

1. Tidak melakukan kegiatan yang meanyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berdangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkail diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Panalitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

INgaAus

=
@

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan saperunya.

Dibuat di Pakanbaru
Pada Tanggal 29 Maret 2022
i Ditandatangani Secara Elektronik Melalui @
c = = Shutem Infarmasl Manageenen Pelayanan [SIMFEL)
P = DPM | DINAS PEMANAMAN MODAL DAN
c : PTSP | FELAYAMAN TERRADU SATU PINTU
7 el PROVINE] RIAL

‘nery

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1.
2.

3

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Paolitik Provinsi Riaw di Pekanbaru
Bupati Rokan Hilir

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Bagansiapiapi

Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial UIM Suska Riau di Pekanbaru
‘Yamg Barsangkutan
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Kepala Dinas Penanaman Modal dan :
. 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/46508 tanggal
Rbt dan Pengumpulan Data untuk Bahan Skripsi,

JUNIKA WATI
11870324121
AKUNTANSI
S1
PEKANBARU

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, UMUR USAHA, SKAM
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